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ABSTRAK

UPAYA SANTRI MENJAGA KESUCIAN PAKAIAN DALAM
PELAKSANAAN IBADAH SHOLAT DI PONDOK PESANTREN DARUL
A6 MAL KOTA METRO

Oleh
ASIH FAUZIAH

Kesucian merupakan bab pertama dalam setiap kajian fikih. Hal ini
Kebersihan sekajus kesucian pakaian merupakan hal yang tak
terpisahkan dari kehidupan umat muslim dalam menjalankan ibadah
keseharian. limu figih dalam bab nafigjis serta cara mensucikan tempat
yang terkena najis sekalius pencegahan agar tidak temkgsa

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif lapangan yang
menggunakan beberapa objek vyait®antri, UstadZUstadzah, dan
pengurusSumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
wawancara, observasi, dokumentasi. Penjamin keabsddtta dilakukan
dengan tekik triangulasi yaitu menggunakan triangulasi teknik dan
triangulas waktu Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa cara
tersebut efektif dan mudaldilaksanakan. Adapun menge teknik
penjamin keabsahan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan triangulassumber dan triangulasteknik. Sedangkan
penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara induktif,
yaitu berpijak kepada fakta yarbersifat khusus, kemudian dianalisis dan
akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum.

Hasil penelitian ini meemukan bahwaipaya santri dalam menjaga
kesucian pakaian di pondok pesantren
melalui: Pertama, santri mengikuti kegiatan ngaji figih ibadah rutinan
setiap malamTujuannnya agar santri lebih faham akan kesucian pakaian.
Kedua santri selalalu menjaga kebersihan lingkungan. Linkungan disini
meliputi lingkungan asarama, kamar, aula , toilet, danlém Berish
bersih dilakukarsetiap hafri, dan dihari Jumafetiga, santri mengelola
pakaian dibagi dua yakni, pengelolaan pakaian kotor dan pengelolaan
mencuci pakaian. Dalam pengelolaan pakaian kotor bias melgauntiri
mengelompokkan pakaian sesuagunaan, santri meletekkan pakaian
kotor dikeranjang cucian dan mencucinya tidak lebih dari tiga hari,
kemudian dalam pengelolaan mencuci pakiaan meliputi, santri mencuci
pakaian dengan air mutlak (air yang suci mensuciksgiglu membilas
pakaian dengaair yang mengalir, santri mengaplikasikan teldioharoh
(Bersuci) dalam upayanya menjaga kesucian pakaian.

Kata kunci: Santri, Kesucian Pakaian, Pondok Pesantren
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MOTTO

JEOH0, [ TR

Danpakaanmu bersihkanlah. Dan tinggalkanfarbuatan dos&arena itu
merupakan sebab turunnya azab.

' Q.S. AL-Muddaththir(74): 4-5
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap kajiankitab figih, para fugoha selalu membahas masalah
bersuci pada awal bab. Hal ini menunjukkan betagratingnya kebersihan
dan kesucian dalam islam. Kebersihan juga menjadi syarat utama dalam
melakukan ibadah. Ibadah adalah sarana seorang hamba untuk mendekatkan
diri dengan TuhaiNya®

Islam memandang kebersihan dan kesucian terhadap Hzaeaty
yang dikenakantubuh manusiasebagahal fundamentaldalampelaksanaan
ibadah terutamasebagasalahsatufaktor dalampenyempurnaan dasahnya
sebuah ibadah. Begitu pentingnya kebersihan menurut islam, sehingga orang
yang membersihkan diri atau mengusahakarekshan akan dicintai Allah

SWT. sebagaimana firman Allah SWAI-Baqarahayat 222.

f. Sesungguhnya Allah menyukai oraogng yang taubat dan menyukai

orangor ang yang mensuci kan dirio.
Kebersihan dan kesucian pakaian itu sangatlah penting bagi

kehidupan manusia. Kebdnman dan kesucian tidak hanya dirasakan oleh

setiap individu melainkan akan dirasakan juga dalam kehidupan masyarakat

! Hasan Ayub, Figih Ibadah(Depok: PT Fathan Prima Media, 2014), 5.
2 al-Bagarah (2): 222.



dan keluarga tentunya. Sebab kebersihan itu mencerminkan kepribadian diri
kita. Jika kita dalam keadaan bersih, pasti orang akan mengad&ngan

baik, dan sebaliknya jika tidak dalam keadaan bersih maka hal negatif akan
dicerminkan kepada diri kita. Dengan melaksanakan kebersihan dan kesucian
dengan benar sesudenganajaran hukum Islam, dirasakankekhusukan
dalam beribadah. Faktor kunci dalam mendapatkankekhusukan dalam
beribadahkarenamemulai dengansesuatupekerjaanyang baik maka akan
berdampak kepad&ebaikan ibadah lainnya Sebagaimana firman Allah

dalam QS. AlMudatsir: 45 yang berbunyi:

AN T A N\ 2, =

iDan pakaianmu bersihkanlah® Dan perbu

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwasannya membersihkan
pakaian menurut ahli tafsir ialah membersihkan rohani dari segatakbe
sifat-sifat tercela. Maksudya disini ialah memantahkan agar kita tetap
selalu menjaga kebersihan diri, pakaian, dan lingkungan dari segala najis,
kotoran, hadas, dan sebagainya. Sdipeerintahkan juga agar kesucian itu
tetap selalu terjaga.

Islam juga telah mengajarakan untuk bisa berpakaian yargihb
setiap waktu apalagi dalam menjalankan ibadah terutama sholat. Selain
menjaga kebersihan rasulullah juga menganjurkan untuk memakai-wangi
wangian. Tidak harus memakai pakaian yang terbaik, cukup dengan pakaian

yang layak, bersih dan suci. Terkait dan pelaksanaan ibadah hal yang

% QS. alMudatsir (74): 45.



mendasar dan yang paling diutamakan dan patut untuk kita laksanakan ialah
kebersihan dan kesucian seseorang dalam melakasanakan ibadah, terutama
dalam melakukan ibadah sholat. Karena dalam pelaksanaannya ibadah sholat
terselut tidak sah apabila seluruh keadaan, pakaian, tempat, badan, dan
sebagainya harus dalam keadaan bersih dan suci, baik suci dari hadas mapun
najis.

Usahausaha yang dilakukan seseorang dalam menjaga kebersihan
dan kesucian diantaranya membersihkan pekga rumah, kamar mandi,
lingkungan sekitar rumah dan yang Paling utama adalah kebersihan dan
kesucian tempat ibadah. Dan yang tidak kalah pentingnya yakni menjaga
kebersihan badan dan pakaian sebab seseorang dapat dikatakan bersih itu
apabila dapat menjagkebersihan badan dan pakaian. Maka dari itu umat
islam sangat mengedepankan dan mewujudkan kebersihan daan kesehatan
jasmani dan rohani.

Berkaitan dengan pentingnya santri dalam menjaga kesucian pakaian
santri, penulis telah melakukan prasurvey di PendoPe s ant r en Dar ul
Kota Metro. Berdasarkan hasil Psarvey yang penulis lakukan melalui
pengamatan terhadap kondisi kebersihan pakaian santri dan hasil wawancara
pada tanggal 14 September 2021 dengan lurah pondok pesantren putri
Ustadzah Anisa Fitrbahwasannya, masih ada kondisi pakaian santri itu
sendiri disebabkan oleh sebagian besar adalah santri baru yang belum bisa
beradaptasi dengan keadaan pondok, dan kurangnya pemahaman tentang

kebersihan dan kesucian sehingga ibadah mereka menjadi kurapgrisa.



Ratarata untuk santri putra maupun putri yang rentan akan kesucian dan
kebersihan pakaian mauyoratas santri baru tingtatan MTs, dari jumlah santri
baru yang masuk kurang lebihnya setengahnya santri‘baru.

Dalam hal ini santri kurang memahamitiery masalah thaharah
atau bersuci yang seharusnya mereka wajib untuk mengetahui dan
menerapkannya dikehidupan seHaari. Kemudian wawancara dengan salah
seorang santri putri pada tanggal 15 September 2021 Adelia Purnama kelas
VIl Mts dalam persoalan kersihan dan kesucian ketika mereka ditanya
meengenai permasalahan pakaian yang digunakan -baliagpakah ketika
dikamar mandi, kantin, dan tempat lainnya masih menggunakan pakaian yang
sama untuk melaksanakan ibadah. Setelah diamati dan jawaban yakg me
lontarkan ternyata mereka masih menggunakan pakaian yang sama padahal
pakaian itu sudah dipakai dimanapun tempKemudian di tanya untuk
pakaian dalam ternyata kurang nparhatikan akan kebersihannya.

Hal tersebut yang membuat timbulnya problenaatialam kesucian
pakaian yang pastinya mengandung kotoran dan najis, atau malah sebaliknya.
Karena pakaianpakaiantersebutyangtelah digunakan dimanapun tempat,
nantinya akan menghalangi ibadah shalat, yang dimana dikebahwa
dalammelaksanakashaht baik pakaianmaupuntempatharus terbebaglari
najis.

Persoalan kebersihan bagi masyarakat atau santri, dengan air yang

melimpah untuk membersihkan sesuatu yang kotor atau najis yang dianggap

*Wawancara dengan lurah pondok pesantren Darul Amal putri Ustadzah Anisa Fitri
pada tanngal 14 September 2021
® Wawancara dengan santri putriélia Purnama pada tanggal 15 September 2021



sepele dan remeh, namun pada kenyataannya masih sandatutteia
melakukan kebersihan. Tidak jarang justru dikomunitas kaum muslimin dan
bahkan tempatempat ibadahpun kebersihan belubisa dirawat secara
sempurna.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa semestinya dengan ajaran
islam, kebersihan menjadi identitasaat ciri kaum muslimin. Karena
kebersihan menjadi bagian dari keimanan. Akan tetapi dikebanyakan tempat,
kebersihan belum menjadi perhatian. Bahkan tidak sedikit orang berdalih
dengan membedakan antara bersih dan suci. Atas dasar pandangan ini
kemudian orag berpendapat, bahwa sekalipun tidak bersih tetapi suci.
Padahal jika disatukan antara konsep bersih dan suci akan menjadi lebih
sempurna, sehingga bersiéindsuci akan saling melengkapi.

Menjaga kesucian itu mencakup hubungannya dengan Allah, dan diri
serdiri setiap makhluk, karena setiap akan melaksanakan ibadah tentunya
berkaitan dengan Tuhan. Akan tetapi, ternyata dilingkungan pondok
pesantren tidak semua santri itu bisa menjaga kesucian pakainnya. Karena
kurangnya bimbingan dari ustadz/ustadzah mengdmdersihan dan
kurangnya memeperhatikan pakaiannya sendiri, serta enggan untuk mentaati
peraturan pondogesantren.

Merujuk padgermasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan juduUpaya Santri Menjaga Kesucian Pakaian Dalam

Pel aksanaan | badah Shol at Di Pondok

Pes



. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di adapat peneliiiketahui
bahwa Pertanyaan Peneliti@alam penelitian ini adaladebagaberikut:
1. BagaimanaJpaya Santri Mnjaga Kesucian Pakaian Dalam Pelaksanaan
|l badah Shol at Di Pondok Pesantren Dar
2. Bagaimana Strategi Asatidondok Pesantren Dar ul A0
terhadap santri yang menjaga kesudakaian Dalam Pelaksanaan Ibadah
Shola®
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adadaitara lain

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Upaya Santri Menjaga Kesucian Pakaian Dalam
Pel aksanaan | badah Shol at Di Pondok
Metro.

b. Untuk nmengetahui Strategi AsatitRondok Pesantren Dar
Kota Metroterhadap santri yang menjaga kesudiRakaian Dalam
Pelaksanaan Ibadah Sholat

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Santri
Peneliti ini berharap dapat memberikan manfaat bagi para

santri Pondok Pesaetm Dar ul A6 mal Kota Metro d



pembelajaran figih dalam menjaga kesucian pakaian santri untuk
meningkatkan ibadah.

Selain daripada itWntuk mengetahui tata cara bersuci dengan
bai kdan benar untuk santr.i ppondok p
dalam penelitian ini diharapkan santri dapat menyadari bahwa
pembelajaran figih itu sangat penting dalam meningkatkan spritual
ibadah dan diharapkan dapat mengambil landg&apkah untuk lebih
memperhatikan kesucian dalam pakaian diri mereka.
. Bagi Asatid

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
asatidz Pondok Pesanntren Darul A6 ma | dengan me mb e r
informasi terkait dengan peran dan pembelajaran figih dalam
meningkatkan ibadah santri. Setelah mendapatkan informasi tersebut
dharapkanpara asatidz dapat menekankan uapaya santri dalam
menjaga kesucian dan kebersihan pakaian santri agar lebih semangat
lagi dalam beribadah kepada Allah SWT.
. Bagi para peneliti lainnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
peneliti lannya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang
sama yakni yang terkait dengan peran pembelajaran figih dalam
menjaga kesucian dan kebersihan pakaian santri. Penelitian ini dapat
menjadi salah satu rujukan yang dapat diambil hikmahnya bagi para

penditi lainnya tidak hanya terkait dengan pembelajaran figih tetapi



juga hathal praktis yang terkait dengan tektéknis pelaksanaan
penelitian.
D. Penelitian Relevan

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa
penelitian yang dilakukan oleh papeneliti terdahulu yang telah melakukan
penelitian dengan topik yang sama yakni terkait dek@eucian Pakaian

Pertama, enelitian relevan yang sama ini berbentuk skripsi yang
ditulis oleh yang berjudul AHukum Shal
PakaianYang Menyapu Tanah Menurut Pendapat Dosen Fakultas Syariah
(Studi Kasus di Masjid Al z z a h UI'N Sumatera Uatar a)
bertujuan untuk mengetahui apakah para mahasiswa memahami terhadap
kesucian pakaian yang ia gunakan ketika hendak sholat gdeatapakaian
yang ia pakai seringkali menyentuh tanah sehingga ditakutkan akan terkena
najis yang tanpa ia sadari. Hasil penelitian skripsi ini adalah bagaimana cara
mengetahui apakah pakaian yang ia terkena najis atau tidak, dan bagaimana
cara mengatasiay supaya ketika para mahasiswa melaksanakan shalat ia
tidak merasa ragu dan betwdtul mengetahui tentang apa yang harus mereka
lakukan untuk menjaga kesucian pakaian yang dikenaRanelitian ini
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa peneliting gidakukan
oleh para peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian dengan topik

yang sama yakni terkait dengan thaharoh dan kebersihan p&kaian.

® Khairunnisa,fiHukum Shalat Mahasiswa Terhadap Kesucian Pakaian Yang Menyapu
Tanah Menurut Pendapat Dosen Fakultas Syariah (Studi Kasus di Madjpdakl UIN Sumatera
Utara) ,Bkripsi: (Perpustakaan UIN Sumatdtara, 2018)



Kedua, gnelitian relevan yang sama ini berbentuk skripsi yang ditulis
oleh Fajar Rohmani yang berjudilSt at us Kesucian Pakai al
Dengan Mesin Cuci Perspektif Madzhab S
Metro Timur)o. Penelitian ini bertujua
yang dicuci menggunakan mesin cuci dal .
ini menjadi daya tarik tersendiri peneliti untuk mengetahui secara lebih
mendalam terkait kesucian pakaian yang dicuci Bara Laundry. Hasil penelitian
skripsi ini adalah bagaimana caranya agar pakagdaian yang dicuci secara
masal agar tetap suci dalam caensuciannya, agar para pelanggan yang
telah terbiasa laundry tidak khawatir terhadap pakaian yang dikenakan jikalau
ia akan melaksanakan ibadah shalat dan juga ibadah Idinnya.
Ketiga, penelitian relevan ini beberbetuk jurnal yang ditulis oleh Neny
Muthiatul Awwaliyah yang berjud A Tradi si Menj aga Kes
Sholat: Etos Keagamaan dalam Kultur Living Hadis. isi dari penelitian jurnal
ini adalah mengkaji tentang tradisi menjaga kesucian pakaian sholat.
Merepsensi hadis tentang keHaditian dalam mgaga pakaian sholat dengan
mengamalkan dan menindaklanjuti hadis dengan melakukan tindakan menjaga
kesucian pakaian yang hampir sama, dengan mengganti pakaian ketik& sholat.
Berdasarkan k&ya penelitian di atas telah jelas mengenai persamaan
dan perbedan penelitian yang akan dilaksanakan dengan hasil penelitian

penelitian yang sudah ada. Ol eh karena

"Fajar RohmanififiStatus Kesucian Pakaian Yang Dicuci Dengan Mesin Cuci Perspektif
Madzhab Syafi6i ( Studi )Kd®lsipsis(PeBpastakaanUAINIMetta, y Met r o
2018)

8 Neny Muthiatul Awal i y antpakaidh shblataetios leaganmannj aga Kk«
dal am kul t ur FTUA Jurnal §tudHsladNo.2 vol. &/ Desembetuni 2021.
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Santri dalam Menjaga Kesucian Pakaian Santri di Pondok Pesantren Darul
A6 mal Kota Metr oo dap alh ydng lakark ditalitn a k an K

bukan duplikasi dari penelitigmenelitian yang sebelumnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Upaya Santri
1. PengertianUpaya Santri
Santri adalah mereka yang dengan taat melaksanakan perintah
agamanya, yaitu islam. Sedangkan asal usul perkataatri ada dua.
Pert ama, santri ber asal dar i kata fis
artinya melek huruf. Kedua, kata santri yang berasal dari bahasa Jawa
ACantri ko yang berat. seseorang yang
pergi atau menetap dengamjuan dapat belajar suatu keilmuwan
kepadanyad: Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai adanya
peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang Kyai yang memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu santri
pada dasarnya Heaitan erat dengan keberadaan kyai dan pesantren.
a). Santri Mukim
Santri mukim adalah santri yang menetap, tinggal bersama kyai

dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyai. Dapat juga secara

langsung sebagai pengurus pesantren yang ikut bertangyualg atas

keberadaan santri lain. Setiap santri yang mukim telah lama menetap

dalm pesantren secara tidak langsung bertindak langsung sebagai wakil

kyai.

!Mansur Hi dayat, i Model Komuni kasdumnalKy a i den
Komunikasi ASPIKOIvol. 2, No. 6, Januari 2016, 387.

10
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Ada dua motif seorang santri menetap sebagai santri mukim:
1). Motif menuntut ilmu artinya santritu datang dengan maksud
menuntut ilmu dari kyai nya.
2). Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar
secara tidak langsung agar santri tersebut setelah di pesantren akan
memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan akhlak kyai nya.
Untuk santri mukim, mereka menjalani suaa&ehidupan baru
di pesantren, biasanya mereka mengurus diri sendiri untuk kepeluan
mereka sehatari. Jauh dari keluarga, kerabat dan orang tua tentunya
menjadikan mereka lebih mandiri. Santri juga diwajibkan untuk
mentaati peraturan pondok pesantren, jika ada yang melanggarnya
akan dikenakan sanksi sesuai dengan bentuk pelanggarannya.
b). Santri Kalong
Santri kalong pada dasarnyaatath seorang murid yang berasal
dari desa sekitar pondok pesantren yang pola belajéidgladengan
jalan menetap di dalam pondok pesantren, melainkan senadita
belajar dan secara langsung pulang ke rumah setelah belajar di
pesantren.
Sedangkan Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) versi
online/Daring (dalam jaringan) upaya merupakaaha; ikhtiar (untuk

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan

2 Bahri GhazaliPendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungdakarta: Pedoman limu
Jaya, 2001), 223.
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sebagainyaj Kutipan tersebut terdapat juga dalam KBBI versi buku yakni
upaya adalahusaha; akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, reari jalan keluar, dan sebagainya).

Beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa upaya adalah suatu bentuk usaha untuk memperoleh
sesuatu ataupun memperoleh tujuan, ataupun memecahkan berbagai
mmacam permasalahaKemudan pengertian santri adalah seseorang
yang mencari ilmu agama disebuah tempat yang dinamakan pondok
pesantren. Mereka rela jauh dari kedua orang tua, keluarga, dan teman
teman sebayanya. Santri sendiri ada dua, yakmirismukim dan santri
kalong,dengan begitu maksud datipaya Santri dalam menjaga kesucian
pakaian di pondok pesantren Darul Adm
bentuk i khtiar dar. santri Pondok Pes
kesucian pakaian.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Santri
Seorangsantri dipondok pesantrememiliki beberapaugasyang
agungdan tentunya tidak mudah dalam menjalankanagtara lain yaitu:
a. Tugas santri
1). Mendalamiilmu agamgtafaqquh fiddin)
Proses pendalaman ilmu agama bagi santri dilakukan

dengan cara memperbaky mengikuti kegiatan mengaji kitab

*KkBBI , AArti K a littps://KBlp.\eeh. d/Opayedaridehrpada 23 Oktober
2022

* pusat Bahasa Departem@endidikan NasionaKamus Besar Bahasa Indoneskzd.
ke-4 (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1595


https://kbbi.web.id/upaya
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kuni ng, kemudi an menel adah kitab d
menjalankan kegiatan sorogan kitab kuning.
2). Membimbingmasyarakat menuju jalan yang besasuai dengan
tuntunan syari o6at
Proses membimbing masyarakat terya menjadi tugas
dan tanggung jawab santri yang dipercaya sebagai -oramg
yang lebih faham ilmu agama.
3). Menjadi teladan yang baik
Santri menjadi sorotan dimasyarakdantaran latar
belakangnya yang senantiasa selalu mengaji, mengaji, dan mengaiji.
Berbeda dengan ananak yang tidak menimba ilmu dipesantren,
santri dipandang sebagai salah satu teladan bagi-orang yang
tidak pernah mondok.
b. Tanggung jawab santri
1). Menjaga nama baik pesantren
Ha l tersebut di karenakan pesan
(nama baik) yang perlu dijaga eksistensirdaam menjunjung

tinggi nilai-nilai keislaman.

2). Menjaga nama baik pengasuh pesantren
Pengasuh pondok pesantren merupakan pimpinan tertingi
yang ada dalam lembaga pendidikan pesantren. Sebagai santri

tentunyahar us menjaga murubdah atau nam:
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pesantren. Dan hal tersebut menjadi salah satu tanggung jawab
seorang santri ketika menimba ilmu dipesantren dan ketika sudah
berstatus menjadi alumni.
3). Menjaga nama baik gudanorang tua
Sebenarya tanggung jawab ini tidak hanya dimiliki oleh
seorang santri, berhubung santri merupakan seseorang yang
menjadi sorotan dimasyarakat, pada akhirnya santri memiliki
tanggung jawab yang lebih terhadap nama baik guru dan orang
tuanya. Alasannya adalah kaaesantri setiap hari belajar agama
dan syari 6at, dan tentu akan me mi
menjaga hama baik guru dan orang tua.
4). Menjaga kesucian (Terafy pakaian, fikiran, dan hati)

Santri terkenal dengan pemahamannya terhadap syariat agama,
teutama permasalahan figih. santri tentunya lebih faham
bagaimana cara mensucikan perkaeskara yang terken najis,
kemudian macarmacam najis, dan lain sebagainya. Hal tersebut
merupakan salah satu tanggung jawab yang dimiliki oleh santri
baik dipesantrenataupun ketika sudah pulang ke kampung
halamarr.
Dari penjelasartugas tanggung jawab santri tentunya tidak lepas

dari kesehariannya santri, tugas santri yakni belajar, dan tanggung

jawabnya adalah bisa menjaga nama baik orang tua, guru, dan pesantren.

*Elfi Yuliani Rochmah, Afimengembangkan Karakt el
Al-Murobbi, Vol. 3, No. 1, Juli 2016. 37.
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3. Karakter Santri
Berikut ini adalah beberapa karaktertsamntara lain sebaai berikut:
1). Kebersyukurandratitude Santri
Dapatdiketahui bahwa karakter yang paling menonjol pada
diri santri adalah kebersyukuran (gratitude). Sebagaimana
diketahui, kebesyukuran adalah karakter penting yang dihidupkan
oleh masyarakat, dan khususnya, lingkungan pondok pesantren.
Kebersyukurandratitude terdiri atas
1). Sadardan bersykur atas anugerah Tuhan dan
2). Menyediakarwaktu untuk mengekspresikan rasa beksyu
Kebersyukuran sendiri diajarkan dan dihidupkan dalam
kehidupannyata santri. Dalam Islam, kebersyukuran termasuk
sesuatu yang sangat prinsip. aintslam diajarkan untuk bersyukur
kepada Tuhan, baik dalam hati, secara lisan, maupun dalam
perilaku. Sala satu contoh ayat suci -@ur 6 an yang
memerintahkan kebersyukuran adal ah
untuk menambah rizki bila seseorang bersyukur dan sebaliknya
akan melaknat manusidla seseorang mengingkarin$a.
Di sini jelas ditekankan pentingnya kdsaan bahwa rizki
yang di mil i ki manusia bersumber da
dari itu, kebersyukuran kepada Tuhan itu selayaknya diekspresikan

dalam bentuk kebaikan, kemurahan hati dan pertolongan kepada

®FuadNab or i , A Ke k uSaatnatiornakddillahaMolt X¢/Ko 1/Agustus 2011,
212
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orang lain. Syukur tidakhanya kesadaran datahati dan ucapan,
tapi yang paling pentingdalah dalam bentuk perbuatanal®m
kehidupan riil, rasa syukur santri diekspresikan dalam bentuk
kemudahan memberikan apa yang dimilikinya kepsaddrisantri
yang lain. Bila memerolah rizki dalam bentuk makan misalnya,
maka mereka ndah membaginya kepada tertamannya.
2). Keadilan fairnesg Santri

Salah satu karakter santri yang lain berkaitan dengan
karakter santri adalah keadilan. Dibanding dengan Kkarakter
keadilan pada bangsa Indonesia umumnyarigaemiliki karakter
keadilan yang lebih menonjol. Indikator keadilan adalah
memperlakukan setiap orang secara adil, memberikan kesempatan
yang sama pada setiap orang, dan tidak membiarkan perasaan
subjektif mempengaruhi keputusan yang menyangkut orang lai
Keadilan sendiri merupakan ajaran penting yang diajarkan dalam
ponddk pesantrenPenekanan pentingnya keadilan dalam pesantren
bersumber dari dalam ajaran Islam. DalarQal r 6 a n , manus i
diperintahkan berbuat adil terhadap diri seindbu dan bapak,
kaum kerabat dan kepada seluruh umat manusi&arakter
keadilan dalam diri santri memperoleh persemaiannya dalam
kehidupan sehahari dalam pondok pesantren. Di pesantren
terdapat peraturaperaturan yang harus ditegakkan bersaaraa.

Mereka sadar bahwhkalau melakukan kesalahan, maka mereka
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harus menerima hukuman atas kesalahannya itu. Lingkungan
pondok pesantren yang secara relatif banyak menegakkan
peraturan pada semua warga pesantren berimplikasi pada kuatnya
karakter keadilan pada diri santri.
3). Kebaikan HatiKindnes¥ dan Kewargaarcitizenship Santri
Temuan menonjol lainnya adalah kebaikan hati (kindness)
dan kewargaan (citizenship). Indikatoblagkan hati, antara lain:

a. Melakukankebaikan kepada orang lain,

b. Menolongorang lain,

c. Menjaga orandpin, dan;

d. Mengerti perasaan orang lain. Sementara itu indikator
kewargaan adalah bekerja dengan baik pada situasi kelompok
dan setia kepada kelompok.

Di pondok pesantren, santri tidak hanya mendapat pelajaran

tentang kebaikan hati dan kewargaan, tetapugaj

mempraktikkannya. Sebagaimana diketahui, di pondok pesantren,
santri hidip dalam suasana kolektivistiKalau mereka memiliki
sesuatu, dalam hal ini adalah makanan atau yang lain, maka
mereka akan mudah membaginya kepada yang lain. Apabila ada
santri yang berada dalam kesulitan, tertamannya dengan sangat
muah memberikan pertolongan. Hal ini sejalan dengan pandangan

Diponegoro yang mengungkapkan bahwa salah satu ajaran Islam
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yang banyak diadopsi pondok pesantren adalah persaudaraan
(ukhuwabh, persatua (ittihad), tolong menolongt( a & 3. u n
4). Harapanlfopg Santri
Karakter kelima yang menonjol pada diri santri adalah harapan.
Indikatorindikator dari karakter harapan:
a. Mengharapkan yang terbaik untuk masa depam lierusaha
untuk mewujudkannya
b. Yakin dan percaya bahwa nasib bisa berubah dan mamsa de
yang baik bisa dicapai
c. Memiliki pandangan yang positif
Harapan yang kuat dalam diri santri bersumber dari ajaran
Islam yang menekankan pentingnya keyakinan masa depan yang
lebih baik. Dalam aQu r 6 a ambakan gbahwa sesudah
kesulitan ada kemudahan. Kuatnya karakter hardpapg(pada
santri ini berkaitan dayan usia dan pendidikan mereka.
5). Regulasi Diri @ntri
Teori ini menunjukkan bahwa santri memiliki karakter yang
paling lemah dalam bentuk regsl diri yang tidak optimal. Di satu
sisi mereka memiliki harapan (hope), namun ternyata mereka tidak
memiliki kemampuan regulasi dirindlikatorindikator regulasi diri

antara lain:

" Ibid, 212.
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a.Kedisiplinan
b.Kemampman mengontrol emosi dan selera
6. Keberanian Santri
Teai tersebut menunjukkan bahwa karakter santri yang
cukup lemah atau tidak menonjol adalah keberanian. Indikator
keberanian adalah :
a. Tidak takut terhadap ancaman, tantmgkesulitan, atau rasa
sakit
b. Berani mengutarakan keinan walaupun ada lawan
c. Beranitampil berbeda walaupun tidak populer
7. Humor Santri
Penelitian menunjukkan bahwa karakter yang paling tidak
menonjol kelima santri adalah humor. Indikator karakter humor
adalah:
a.Senang tertawa, bercanda, menghibur/ menggoda orang lain
b.Mempertahankan moodgg baik
c. Melihat segala sesuatu dari sisi yang positif
8. Kreativitas dan Kekayaan Sudut Pandang Santri
Hal ini menunjukkan bahwa santri memiliki kreativitas dan

kekayaan sudut pandang (perspective) yang kurang mefionjol.

8bid, 213
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Berdasarkan pemaparagi atas bahwasannya santri itu harus
mempunyai karakteryang baik, seperti berbaik hati pada siapapun,
menghormati gurgurunya, dan salalu rendah hati.

B. KesucianPakaian
1. Pengertian Kesucian Pakaian

Kesucian merupakan bab pertama dalam setiap kajian fikih.
Hal ini meblktikan bahwa kesucian merag@an hal yang sangat
penting dimata kaum muslim, terutama ketika melakukan ibadah
ibadah yang terkait ibadah mahdah, seperti wudhu, tayamum, sholat,
haji, dan lain sebagainya.

Dari penjelasarkesucian diatas bahwasannya kesnéiu suci
secara lahir adalah suci dari segala macam bentuk kotoran atau suci
dari hadasSalah satu syarat sahnya dalam sholat yaitu menghilangkan
hadas dengan berwudhu atau tayamum dan mandi, sedangkan najis
sendiri harus dihilangkan dan dibersihkami tiga hal: badan, pakaian
dan tempat. Itu harus suci saat digunakan untuk beribadah. Pakaian
menjadi salah satu syarat sahnya sholat yang merupakan ibadah paling
utama, maka harus lebih teliti dalam memperhatikaabersihan dan
kesuciannya.

Islam sangatmenganjurkan manusia untuk selalu menjaga
kebersihan, baik kebersihan jasmani maupun rohani. Sebab segala

aktivitas kebaikan yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupan

°Neny Muthiatul Awaliyah, @A Tradisi menj aga k.
dal am kul t ur FTUA urnal §tudHsladNo.2 vol. B/ Desembetuni 2021, 18.
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seharihari, baik yang daapt bermanfaat untuk diri sendiri maupun
orang lain adalah Imuk ibadah dan memperoleh pahala di sisi Allah
Swt. kebersihan jasmani salah satunya tercermin dari cara bagaimana
seorang muslim/muslimah dalam bersuci, tidak hanya sebelum
beribadah, namun juga setiap akan melakukan ibadah dalam kehidupan
seharihari. Kebersihan jasmani tidak hanya badan saja, melainkan
juga pakaian. Namun bersihnya pakaian yang dimaksud dalam,
bukanlah kebersihan pakaian semata, akan tetapi juga sucinya pakaian
tersebut dari segala kotoran, baik yang berwujud atau tidak berwujud.
Sebab adanya pakaian yang menempel pada pakaian, sehingga
rangkaian ibadah seorang muslim aactak sengaja menjadi kurang
sempurna. Apalagi pakaian yang dipakai ketika seseorang melakukan
ibadah sehaifhari menghadap kepada Allah Swt sebagai Tuhan yang
disembah’?

Definisi dalam ilmu fikih antara suci dengan bersih sangatlah
berbeda, sebab yang dimaksud dengan suci adalah suatu keadaan yang
di dalamnya tidak mengandung najis dan hadas, baik hadas kecil
maupunhadas besar pada badan, pakaian, tempat maipt!

Berdasarkan pengertian kesucian pakaian diatas adalah agama
Islam untuk selalu menjaga kebersiharBerpakaian diharuskan

memakai pakaian suci tidak hanya sekedar bersih saja, namun harus

“Maulida Muslimah, fAStatus Hukum Pakaian Laun
Penye mpur nlarnal AbQiydnavbl.®, No. 1 June 2021, 38.
“YLaili Nur Amalia, ATinjauan Ekonomi |Islam Te

Bisnis Jasa Londry (Stud¢a s us di Desa Kadung RRmjlekonsmdaa mat an Mu
hukum IslanVol. 5, No. 2, 2015, 173.
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suci dari najis berat maupun yamggan.. Sebab mengapketika
pakaian merasa kurang bersih maka penyembahan umat Islam sengaja
menjadi kurang sempurn&engan demikian maka dapat dikatakan
sesuatu yang suci itu belum tentu dalam keadaan bersih walaupun
kurang afdhol. Maka dari itu kita di wajibkan selalu megg
kebersihan dan kesucian pakaian karena merupakan bentuk
perwujudan ibadah kita kepada Allah.
2. Dasar Hukum Kesucian Pakaian

Bersuci merupakan satu aspek paling esensial sebelum
seseorang melakukan ibadaHal ini terkait erat dengan sah atau
tidaknya sessrang melakukan ibadah. Persoalan kebersihan, baik
kebersihan yang bersifat materil maupun bersifat sepiritual mempunyai
peranan dan kedudukan yang penting menurut pandangan Islam. Islam
selalu menghendaki seseorang selalu hidup dalam keadaan bersih,baik
bersih dari najis, hadas, maupun junub seseorang yang akan melakukan
ibadah terhadap Allah, ia harus terlebih dahulu membersihkan diri dari
segala kotoran itu. Banyak dalil yang menunjukkan bahwa Islam
memntingkan kebersihan dan kesucian, diantaranya:

(1) Firman Allah dalanQ.S. AFMudattsir (74)4-5:

~
AN = A >, =

fiPakaianmu bersihkanlah, dperbuatan dosa tinggalkanéstf

12 Qs. Akmudatsir (74):45.



23

Dijelaskan dalam aydersebutbahwa Allah memerintahkan Nabi
Muhammad Saw, supaya membersihkan pakaian. Secara singkat
ayat ini memerintahkan agar meensinkan diri darpakaian, dari
segalamacam najis, segala macam kaitgr sampah dan lainnya.
Makna membersihkan pakaian Menurut sebagian ahli tafsir antara
lain yaitu:
(a) Membersihkan pakaian dari segala najis dan kotoran,
karena bersuci dengan maksud baudldth hukumnya wajib,
dan selain beribadah hukumnya sunnah. Membersihkan
disini juga termasuk cara memperolehnya, yaitu pakaian
yang digunakan harus diperoleh dengan cara yang halal.
Ketika | bnu OAbbas maksud @anya or
ayat ini, beliau memawab bahwa firman Allah swt,
tersebut berarti larangan memakai pakaian ukint
perbuatan dosa dan penipuaadi menyucikan pakaian
adalah membersihkannya dari najis dan kotoran.
Pengertian yang lebih luas lagi, yakni membersihkan
tempat tingal dan lingkungahidup dari segala bentuk
kotoran, sampah, dan lain sebagainya, sebab dalam
pakaian, tubuh, dan lingkungan yang kotor banyak
terdapat dosa. Sebaliknya dengan membersihkan badan,
tempat tinggal, dan laitain berarti berusaha menjauhkan

diri dari dosa. Demkianlah para ulamasy af i 6i yyah



24

mewajibkan membersihkan pakaian dari najis bagi orang
yang hendak sholat. Begitulah islam mengharuskan para
pengikutnya untuk selalu hidup bersih, karena kebersihan
jasmani mengangkat manusia kepada akhlag yang mulia.

(b) Membesihkan pakaian berarti membersihkan rohani dari
segala watak dan sifatfat tercela. Khusus untuk nabi
Muhammad saw. Ayat ini memerintahkan beliau
menyucikan nilanilai nubuwwah (Kenabian) yang
dipikulnya dari segala yang mengotoriny@engki,
dendam, pmarah, dan laktain). Pengertian kedua ini
bersifat kiasan (Majazi), dan memang dalam bahasa arab
terkadang menyindir orang yang tidak menepati janiji
dengan me mak ai perkataan, ADi a
(pakaiamn y a . 0 , s ecar a manerimtghkaa t |, aya
agar membersihkan diri, pakaian, dan lingkungan dari
segala najis, kotoran, sampah, dan-lain. Disamping itu
juga berarti perintah memelihara kesucian dan kehormatan
pribadi dari segala perangai yang tercéla.

(2) FirmanAllah dalam Q.S, ABaqgarah (2)222

3 M. Quraish Shihab/vawasan ARQuran Tarfsir Tematik atas berbagai soal umnat
(Bandung: Mizan Pustaka, 2013), 200.
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fié Sesungguhnya Allah menyukaiangorang yang bertaubat
dan menyukai orangrang yang bersi*

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah sangat sayang
kebersihan pakaian, bagdenpat, dan laidain.
(3) Dalam hadis yang diriwayatkan oldmammuslim (223) dari jalan

Zaid dari Abu Salam dari Abu Malik AAs y 6 ar i RA:

n ! u —my = A .
‘s ] -

P . d

\ A\ \ \l T
D ° J v

- AN\a \\,. A — —

A 7, = VAN L] AN < Va4 V4

7|

. y.o ! (11,3

fiDari Abi Maliik al-h ar i t s iabans y6daaarsi hyi nR. A

bahwa Rasuulullah SAW. Bersabdé@Kebesihan adalah
sebagi an (HRaMuslimiNoa23.0
Dari hadis tersebutentunya memilikikaitan dengan kebersihan.
Hidup bersih diteapkan agar mmgadi kegiatan yang bermanfaat
serta menampilkan sebagai seorang muslim yang baik, terlebih

bagi santri di pondok pesantren.

(4) Firman Allah swt. Dalam Q.S,AA 6 | a 14187 ) :

~,

—N AN
Vd N\

fiSesungghnya beruntunglah orang yang membersihkan diri
(dengan beriman). Dan dia ingat rentuhannya, lalu dia

sembahyang™

14 QS. Akbagarah (2): 222.
®Qs.Ala6l a (587): 14
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Dijelaskan pada ayat tersebut bahwa Allah Swt memerintahkan
kepada orangrang agar selalu membersihkani dietika akan
melakukan ibadahSebagaimana salah satu syarat sahnya sholat
adalah pakaian yang akan digunakan untuk sholat harus suci dari
berbagai macam najigjis,dan kotoran yang lainnya.
3. Urgensi Kesucian Pakaian
Kesucian merupakan istilah yang identik dengan segala hal
yang besih dan suci. Kesucian bisa dikaitkan dengan tempat, tubuh,
terlebih pakaian untuk beribadah, seperti halnya sholat, mengaji, dan
kegiatan yang lainnya. Kesucian pakaian menjadi salah satu hal yang
penting untuk di terapkan dalam nitaii | ai Oubudi yyah.
Penerapan kesucian dalam berpakaian tidak semudah dan
seringan yang kita bayangkan selama ini, sebab kesucian merupakan
hal yang lebih baik dari kebersihan, dalam arti suci sudah dipastikan
bersih, sedangkan bersih belum bisa dipastikan suci. Seperti halnya
syeikh6 Uma A b d wablfat menjelaskan dalam kithba b aa di 6 u

Al-Fighiyyah,jilid 3 dengan redaksi kalimat sebagai berikut:

7 O
i DL N\ -
o~ Egm %?Qaﬁ
D
] b
>

fiNajis-najis dibagi menjaditiga macam, antara lain najis

Mukholladzoh, najis mukhoffafah, dan najis mutawasitéh.
Dari penjelasars y e i k h 0 Umalabbaid tArbedut A |

memberikan penjelasan bahwa na&ggis yang disebutkan

6 Umar | b nJabbaMataadiusiFighiyyah,Ji | i d 3, ((Surabaya:
Nasir ibn Nabhan, 1406), 10
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merupakan najis yang harus dihindari ketika belum terkena najis
najis tersebut, baik dim pakaian, tempat, badan, dan tempat yang
lainnya. Sedangkan jika sudah terlanjur terkena majis yang
telah disebutkn di at as ;Jabbama k a
memberikan solusi dalam kitabnyba b a a d-Fighiyyahjilid 3,
antara lain sebagai bleut:
(1) Najis Mukholladzoh
Najis mukholadzoh terdiri dari najisnya anjing dan
najisnya babi, atau najis anak babi dan anak anjing yang
dihasilkan dari keduanya atau persilangan antara anjing atau
babi dengan hewan lain. Seperti contoh kambing-|&kki
berkembang biak dengan anjing perempuan maka anak yang
dihasilkan dari hubungan kedua hewan tersebut sasama
dihukumi najis. Sebab dalam kitaMda b a a d 4FighiyyahA |
jilid 3 terdapat myangmaksudnya adalah anak
hewan yang dihalkian dari induk nya yang sarsama anjing
atau samaama babi. Sedgkan dalam redaksidtimat yang
selanjutnya adala%@%%aitu anak hewan
yang dihasilkan dari hasil persilangan anjing Haki dengan
kambing perempuan atssebaliknya. begitu juga babi lakki
dengan kambing perempuaBedangkan kambing merupakan
salah satu hewan yang suci dan halal dagingnya untuk

dimakan. Jika kasus tersebut yang terjadi, maka kesimpulannya

SYE
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adalah anak yang dihasilkan tetap saama daukumi najis
mukholadzoh. Karena dalam redaksi kﬁtn@%m
yang lain menyebutkan lafadmeskipun persilangannya
dergan hewan yang suci.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa najis
mukholadzoh merupakan najis yang paling berat dars-naji
najis yang lain. Sebab najis mukholadzoh dapat dihilangkan
sifat najisnya dengan cara dibasuh air sebanyak tujuh kali
salah satunya menggunakan debBenggunaan basuhan
terakhir yang menggunakan debu adalah setelah bentuk najis
mukholadzohnya bendrena hilang, sehinga basuhan yan
terakhir dengan debu, untuk mensucikan. Afsisa juga
dilakukan dengan mencuci sesuatu yang terkena najis
mukholadzoh di sungai, sebab air gansudah bercampur
dengan debd/’

Sedangkan jika kasus najis mukholadzoh mengenai
pakaian, maka pakaiannya disucikan ghln cara membilas
pakaian tersebudergan air yag mengalir (air sungai atau air
keran) sebanyak tujuh kali, kemudian salah satunya
menggunakan debsetelah bentuk dari najis nya betanar
hilang kemudian dikucek sapai dikirakirakan bagian yang

terkena najis sudah bersih dan suci. Afiga sudah di cuci

Y bid, 7
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denganair sungai maka cukup jumlah bilasannya saja yang di
tujuh kalikan sebab air sungai sudah bercampur dengan debu
secara otomatisetmaimana penjelasan yangdstn disebutkan

sebelumnya.

(2) Najis Mukhofafah

Najis mukhofafah merupakan najis yang paling ringan
dari najisnajis yang lain. Baik ringan dari sifat najisnya
ataupun ringan dari cara mensucikannyalajis-najis
mukhofafah antara lain yaitu, air kencing bagki-laki yan
belum mengkonsumsi apapun kecuali air susu ibu (ASI), dan
umurnya belum genap sampai umur dua tafiBedangkan
cara mensucikannya adalah dengan menciprati tempat yang
terkena najis mukhofafah dengan air yang suci sampai tempat
yang terkena ais mukhofafah bendrsenar tertutup
keseluruhan oleh air ygnsuci. Atau akan lebih baik jika
mensucikannya dengan cara mengalirkan air pada bagign yan
terkena najis mukhofafah.

Sedangkan jika kasus najis mukhofafah mengenai
pakaian maka yang perlu dilzkan adalah membilas pakaian
tersebut dengan air yang mengalir sampai bentuk najis
mukhofafah yang ada pada pakaian tersebut Hesvaar

hilang. Untuk suci dan tidaknya bukan ditentukan dari

18 1bid, 8
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pencuciannya menggunakan sabun cuci atau tidaknya, akan
tetapi dlihat dari tata cara membilas dan cara pencuciannya.
Meski tidak menggunakan sabun akan tetapi tata caranya sudah
sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan maka sudah
dapat di nilai suci.

(3) Najis Mutawasithoh

Najis mutawasithoh terdapat dua macamituyanajis
mut awasithoh 6éainiyyah, dan naj.i
Naj i s mut awas i t hho hajis yang nmasihy a h ad
menandung ung rasa, bau, warna, dan bentuk dari najis,
seperti contoh kotoran, darah, nanah, muntahan, wadhi, madzi,
air susu hewan ym dagingnya tidak bisa dimakan, dan
bangkai beserta bagiragiannya. Kecuali bangkai manusia,
bangkai belalan, dan bangai ik&n.

Sedangkan cara mensucikaakaianyang terkena najis
mutawasithoh  adalah  denganmenghilangkan  najis
mutawasithah pada pakaikemudianmembasulpakaianyang
terkena najisnutawasithah yang bersifatai ni yyah dengar
sampai hilangnya rasa, aroma, warnanya.

Sedangkan najis mutawasithoh hukmiyyah adalah najis
yang tidak mempunyai unsur bentuk, rasa, warna, dan aroma.

Seperti cotoh air kencing selain anak kecil ldkiki yang

9 Ibid, 9
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sifatnya tidak Nampak jelas ketika sudah mengerfiig.
Sedangkan Cara mensucikan najis hukmiyyada pakaian
cukup dengamembasuhnya dengair meskipun hanya sekali
sajaasalkan dibasuh pada air yang mdindeemudian diperas
agar pakaian cepat kering

Dari ketiga najis tersebut menujukkan betapa pentingnya untuk

menjaga kesucian pakaian ketika dimanapun dan kapanpun terlebih

ketika dikenakan untuk sholat. Karena salah satu syarat sahnya solat

adalah suci dri hadats dan najis.

4. Kriteria Kesucian Pakaian Sekaligus Cara Menjaga Kesucian
Pakaian
Berikut ini merupakan beberapa kriterdan cara menjaga

kesucianpakaian yang dapat menjadi penyebab sahnya solat. Antara
lain yaitu:

1) Dibersihkan dan ducikan dengarair mutlak (air yang suci
mensucikan) atau bisa juga disebut deng}ﬁi/@ m
Sedangkan air yang suci dan mensucikan disebutkan oleh
Muhammad ibn Qasim AGhazi dalam kitabnydathu Al

Qoriib, dengan redaksi kalimat sebaggai berikut:

~ ~ ~ ~
ve \ e — Ve ~ P -
s S .
.
.

20 |pid,11
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3)

4)
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~

f(Air yang boleh), maksudnya sah (digunakan untuk bersuci,
ada tujuh macam; antara lain air langit) maksudnya air yang
turun dari langit, yakni hujan. (Air laut), maksudnya air asin.
(air bengawan/sungai) maksudnya adalah air tawar. (aius

air salju, dan air embui.

Dibersihkan dan ducikan ditempat air yang mengalir, antara
lain seperti; air keran, air sungai, air terjun, dan lain
seb@ainya.

Diletakkan ditempat yang tidak berpotensi terkena najis.
Dibersihkan dan disucikan pada wadah yang ukurannya
lebih dari dua kullah, atau dalam hitungan matematika dalam
wadah berbentuk kubus yang masmgsing rusuknya
berukuran minimal 60 cm. jika lebih dari itu maka target dua
kulah terlampaui dan membersihkan serta mensucikan pakaian
boleh dielupkan dalam wadah air yang ukurannya lebih dari
dua kullah atau disetiap rusuknya berukuran lebih dari 60 cm.
Sedangkan jika kurang dari 60 cm, maka target dua kullah tidak

tercapai, dalam arti mensucikan pakaian pada wadah tersebut
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tidak dapat dicelupka dan harus dengan gayung dan

disiramkan ke pakaian secara berangsur.

Dari penjelasamliatasdapat diambil kesimpulan bahwa ketujuh
air yan telah disebutkan, merupakan air yang dagatndkan untuk
menyucikan pakaian.

5. Cara Menjaga Kesucian Pakaian diPondok Pesantren

Kebersihan sekaligus kesucian pakaian merupakan hal yang tak
terpisahkan dari kehidupan umat muslim dalar@njalankan ibadah
keseharian. Iinu figih dalam bab najigajis serta cara mensucikan
tempat yang terkena najis sekalius pencegahartidgéirterkem najis,
yang dimaksud dengan kesucian pakaian antara lain adalah
mengenakan pakaian yang bersih dan suci sehingga tidak mudah
terkena berbagai macam najis seperti halnya najis mukholadzoh,
mukhofafah, mutawasitoh. Hal tersebut dilakukan agantri di
Pondok Pesantren Dar#{é ma | senantiasa dapat m e
pakaiannya sekaligus mengenal beberapa macam-nagigs yang
berpotensi mereka jumpai dipondok pesantren, dan cara
mensucikanng.

Konteks tersebut tentunya didasarkan pada bebesapaa r i 6 at
fiqgih Oubudi yyah yan -nagsndam cagag u n g m
mensucikan pakaian yang terkena najis. Dalam penelitian ini,

sasarannya adalah santri baru yang baru saja masyloraiok

2L Muhammad ibn Qasim ABGhazi,Fath AFQorib (Semarang: Pustaka Alawiah, 1357)
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pesantren untuk belajar agama. Sebab mereka belum mengetahui
sgpenuhnya macafmacam najis dan cara mensucikannya serta cara
pencegahan najisajis agar tidak menodai pakaian. Dalam kasus ini
peneliti melandaskan teoyiang dinukil dari beberapa kitab kuning
yang membahas mengemafcammacam najisserta cara mensuak
dan cara pencegahannya agar tidak terkena-majs yang dimaksud
terutama pada pakaian.
Berikut ini adalah tata cara menjaga kebersihan dan kesucian
pakaian menurytendapakesehgan, antara lain sebagai beriut
a. Taruh pakaian kotor di keranjangotan
Setelah ada selesai beraktivitas dan tiba di rumah, segera
ganti pakaian Anda dengan yang baru dan letakkan pakaian yang
sudah kotor di tas atau keranjang cucian. Selanjutnya, cuci tangan
Anda hingga berkj bahkan lebih baik lagi jikenda segeranandi
Melepaskampakaianyangkotor dan meletakkannya di tempat yang
terpisah penting agar kotoran dari luar rumah tidak menepaulel
bendabenda lain di rumahrala.
b. Perhatikan label instruksi mencuci di pakaian
Saat menjaga kebersihan pakaian, tak semua jenis pakaian
Anda bisa ditangani dengan cara yang sama. Beberajm jen
pakaian harus dicuci dengan cara tersendiri. Agar tahu

perbedaannya, Anda bisa membaca instruksi yang tertera di label

2Shyl ma Nao6i mah, fACara Menjaga Kebersihan
dalamhttps://hellosehat.comdiunduh pada 10 November 2022.

Pak


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-mandi-yang-benar/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/tips-menyimpan-pakaian-kotor/

35

pakaian Anda. Biasanya, instruksi ini dilengkapi dengan sknbol
simbol yang merujuk pada cara mencucinya, suhu air yang
digunakan, cara mengeringkannya, hingga menyetrikanya.
Mencuci baju tanpa memperhatikan instruksi labelnya bisa
mengakibatkan pakaian Anda cepat rusak dan tidak bertahan lam
c. Pilih produk pencuci pakaian yang sesuai kebutuhan
Cara lain yang harusda pahami saat menjaga kebersihan
pakaian adalah memilih produk pencuci pakaian yang sesuai. Saat
mencuci pakaignada banyak produk yang harusda perhatikan,
mulai dari deterje, pemutih, pelembutakaian, hingga penghilang
noda®
d. Gunakan air dengan suhu yang pas
Menggunakan suhu air yang tepat akan memaksimalkan
cara Anda dalam menjaga kebersihan pakaian. Agar bakteri dan
virus yang menempel di pakaian lekas mati, sebaiknyaaAnd
menggunakan air panas saat mencuci. Namun, Anda perlu berhati
hati karena air panas berisiko melunturkan warna pakaian.
Alternatif lainnya adalah mencuci dengan air dingin. Untuk
membasmkuman, gunakan deterjgambahan.
e. Bersihkan noda atau kotoran dangepat
Terkadang, ada noda di pakaian yang cukup sulit untuk

dihilangkan. Noda ini biasanya muncul akibat makanan, minyak,

23Shylma Nadi mah, iCara Menjaga Kebersihan Pak
dalamhttps://hellosehat.co


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-mencuci-baju/

36

atau cat yang tumpalAgar optimal dalam menjaga kebersihan
pakaian, mengetahui cara menghilangkan noda pakaian juga
sangatlah peintg. Pertamaama, rendam dulu pakaian bernoda di
air dingin. Hal ini akan membantu noda lebih mudah dihilangkan.
Setelah itu, Anda bisa menggunakan sabun atau deterjen khusus
pembersih noda. Oleskan produk pada bagian nodatsiaari
gerakan menggosoksaat menghapus noda. Anda bisa
menggunakan spons dan menepekuk noda tersebut hingga
hilang.
f. Perhatikan kapan perlu menggatdin mencuci pakaian

Tahukah Anda bahwa pakaian dalam harus segera dicuci
setiap kali selesai dikenakan, sementatanajeansmasih boleh
dipakai 3 kali sebelum dicuci? Ya, seberapa sering Anda mencuci
pakaian juga bergantung pada jenis pakaiannya. Menurut situs
American Cleaning Institute berikut adalah jernignis pakaian
serta kapan Anda perlu mencuciff&eperti halnya:
1 Pakaian dalam, kaus kakishirt: cuci setelah digakan 1 kali.
§ Jeans: cuci setelah digunakan 3 kali.
1 Kemeja: boleh digunakan beberapa kali sebelum dicuci.
¢ Jas: bahan wol dapat digunaka#d Rali sebelum dicuci, bahan

sintetis boleh digunakan3kali sebelum dicuci.

24Shylma Nadi mah, iCara Menjaga Kebersihan Pak
dalamhttps://hellosehat.com/


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/mencuci-celana-jins-berapa-kali/
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1 Celana bahan dan rokoleh digunakandberapa kali sebelum

dicuci.
1 Legging: cuci setelah digunakan 1 kali
Ingat, waktu mencuci di atas hanya berlaku jika baju Anda dalam
kondisi kering sebelum dicuci. Apa pun jenis pakaiannya, segera
cuci bila basah, lembap, atau kena tumpahan noda

g. Keringkan mkaian hingga bendrenar kering
Setelah selesai mencuci, pastikan Anda mengeringkan
pakaian hingga kering sepenuhnya. Cara ini wajib dilakukan untuk
menjaga kebersihan pakaian. Pasalnya, kondisi yang lembap rentan
menjadi tempat kuman dgamur bersarangdi pakaian Hal ini
tentu akan semakin buruk jika pakaian lembap disimpan di dalam
lemari yang tertutup. Maka itu, selalu pastikan pakaian sudah
kering sebelm disimpan di dalam lemaf.
h. Cuci tangan setelah mencuci pakaian
Hati-hati, aktivitas mencuci pakaian belum tentu membuat

tangan Anda bersifPara santrharus segerauci tangansetelah
selesai membersihkan pakaian. Cuci tangan dengan menggunakan
sabun dan air mengalir.

Dari pemaparan cara menjaga kesucian pakaian megrakat

kesehatan yaitu dgstikan pakain kita setiap hari harus bersih, karena

25Shylma Nadi mah, iCara Menjaga Kebersihan Pak
dalamhttps://hellosehat.com/


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-cegah-jamur-pada-pakaian/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-mencuci-tangan-yang-benar/
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ketika palain kita bersih pabstpenyakit juga enggan akan daga
mengahampiri Kita.

C. Upaya santri menjaga kesucian pakaian dalam pelaksanaan ibadah
sholatdi pondok pesantren.

Upaya santri dipondok pesantren dalam menjaga kesucian pakaian
dengan kegiatan antara laebagai berikut:
1. Mel akukan keegabaki)an rodan (Kk
Membersihkan tempat yang seringkali digunakan untuk
kegiatan sehathnari, seperti membersihkkan dan mengepel masjid,
mushola, aula tempat mengaji, kamar mandi yang digunakan untuk
kegiatan mandi, mewici dan lainlain.
2. Mengikutik e gi at an bal uidgyah ki t ab fiqgih
Dalam kitab ini membahaggermasalahan pengenalan macam
macam najis dan tata cara menka perkara yang terkena najis,
kemudian dilengkapi dengan praktek pelaksanaannya.
3. Mengupayakan pa santri untuk mencuci pakaiarantidak lebih dari
dua hari
Sebab untuk menjaga kesucian pakaian diperlukan tingkat
kerajinan yang baik serta menjaga pakaian tetap bersih dan suci.
4. Menjaga kebersihan dan kejernihan air kulah
Dalam bahasa lain bak mandi ry@ biasanya dipondok
pesantren berukuran sangat besar, sehidgggan ukuran yang besar
dan air yang banyaara santri selalu ceroboh dalam mencuci pakaian,

seperti halnya mencuci pakaian dan membilasnya dengan mencelupkan
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kedalam air kulah yng ukuranay cukup besar, padahal jika
kecerobohan tersebut dilakukan secara terus menerus maka cepat atau
lambat airnya akan menjadi keruh dan aromanya berubah, sehingga
menimbulkan keraguanerhadap kesucian pakaian ketika mencuci
pakaian dengan air yang sudah kedan aroma yang berubah.
5. Selalu membilas pakaian dengan air yarengalir
Sepertihalnya dengan menggunakan gayung untuk membilas
pakaian, atau juga bisa dengan air keran agar senantiasa menjaga
kejernihan air dalam kulah serta menjaga agar aroma daairdskak
berubah.
6. Mengelompokkan pakaiassesuai kegunaan
Pakaian Untukbermain sendiri, dan pakaian untuk beribadah
sendiri. Tujuannya adalah agar pakaian yang digunakan untuk bermain
dan sudah berlumur keringat dan bau yang tidak sedap tidak digunakan
untuk beribadah. Upaya ini dilakukan sebab para santri terkhusus
santri baru masih ceroboh dalam penggunaan pakaian, sebagai contoh
baju yang habis digunakan untuk berain dan sudah berlumur keringat
digunakan untuk sholat, mengaji, dan ibadah yang lainiial.
tersebut diupayakan oleh santri berdasarkan redaksi kalimat yang ada

dalammagolalNuur 6 Al aa Dar-B94% 1 bni Baaz: 7/

®gyeikhlbnBaa, fAShol at di masjid ketika bau badan a
Konsultasisyariah.com, diunduh pada 25 Oktober 2022
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fiSelayaknya seseorang memakai wewangian, atau memakai pakaian
bersih yang tidak berbau busuk, karena Rasuulullah SA®ah
melarang siapapun yanmakan bawang putih, bawang merah, dan
bawang bakung untuk menghadiri masjid, dan termasuk dalam
larangan itu bagi siapapun yang memiliki bau busuk, seperti bau rokok
atau bau ketiak, maka semua ini seharusnya dijauhkan/dihindari dan
diobati, hendaklah iabati ketiaknya (badannya) agar hilang segala
aroma yang(magolahluubad Rbaa Dar bi Il bni
294).
. Selalu melipat cefza panjang sampai ke atas lutut

Hal ini dilakukanketika hendak buang air kéadan dengan
posisi jongkok tidak berdiratau bisa juga dengan canelepas celana
panjangnya supaya ketika proses santri membuang air kecil tidak
terciprat kepakaian yang sedang dikenakan atau bahkan berpotensi

menciprati air suci dalam wadah yang didekat Upaya ini dilakukan
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bertupn agarpakaian para santri terhindar dari najis mutawasithoh,
yaitu air kencingnya sendiri.
8. Memberikan tuntunan mengenai tata car&a t i nj a6 yang ben

tuntas

Salah satu himbauan kepada mereka adalah agar selalu
menuntaskan ketika membuang air kencing. Sdiiabanya ketika
seseorang selesai buang air kecil, dapat dipastikan masih
meninggalkan sisaisa air kencing yang belum terbuang dalam tubuh.
Sedangkan salah satu yang menjadi penyebab dari buang air kecil yang
tidak tuntas adalah dilakukan dalam keaddsardiri, sedangkan
kencing denan berdiri merupakan salah satu perbuatan yang dilran oleh
agama. Dalam hadits Rasuulullah SAW. Secara tegas melarang
kencing dengan posisi berdiri. Larangan tersebut seperti yang

tercantum dalam Hadits Riwayatt®abat Jabibhkn 6 Ab d i | ah.
& Cd@c”?@

ARasuul ull ah SAW. Mel arang ke?hcing de

Hal ini perlu diperhatikan dengan tujuan agar air kencing yang
dikeluarkan benabena tuntas dan tidak meninggalkan sisebab
jika meninggalkan sisa dapat dipastikan bahwa sisa dari air kencing

yang belum dikeluarkan akan keluar dengan sendirinya meski sudah

“’H.RBaihagiiLar angan Kenci mgamdskm.guamd, duadulipadai o
25 Oktober 2022
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dilakukannya istinjad dan pada akhir

menimbulkamajis mutawasithoh.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif lapangan,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang diatdeh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan?! @lari pengertian di
atas dapat di fahami bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadiad di lakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang adpenelitian yang penulis lakukan adalah
penelitian lapangarfiéld resarch) dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian yang peneliti lakukan adalah berada di
Pondok Pesante n Dar ul Ad mal Kecamat an Met:
Lampung, yang bertujuan umtumengetahui upaya santmenjaga
kesucian pakaiandalam pelaksanaan ibadah sholdi pondok
pesantren Darul Admal Kota Metro.

2. Sifat Penelitian
Penelitian kualitatif bersifat dé&riptif, penelitian deskriptif

adalah penelitian berupa k&tata, gambar, dan bukan angkagka.

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualif, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya,Cet.
30, 2012), 6.
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Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kuafifadfam
penelitian inin peneliti megusahakan untuk mengumpulkan data
deskriptif yang banyak ditmgkan dalam bentuk laporan dan uraian,
dan tidak mengutamakan angka dan statistik, data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape,
dokumen pribadi, catatan memo, atau dokumen laifnya.

Berdasarkan sifat penelitian ditas, maka dalam penelitian
penulis Berdasarkan pengertian diatas dapat difahami bahwa,
penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapandiaid (
resarch) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dalam penelitian lapangan yang diguaakpenulis ini adalah untuk
mengamati atau mencari informasi, fakalita, fenomena, keadaan
dan peristiwa yang terjadi menggfipagaimana Upaya Sanifienjaga
Kesucian Pakaiandalam Pelaksanaan Ibadah Shot#it Pondok
Pesantren Darul Ao6mal Kota Metro.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan merupakan sumber
data yang dapat dialkukan dari berbaggtting sember, dan berbagai
data. Bila dilihat dari settingnya data dapat dikumpulkan pada setting
alamiah fatural setting.* Penelitian ini mengguakan sumber data

primer dan data sekunder yaitu:

2 Ibid., 11.
* Ibid .
* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, Cet. 10, 2014), 62.
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1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memeberikan data kepada pengumpul daAalapun data primer
merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu atauperseorangan seperti dari hasil dari wawancara atau
hasil pengisisan kuesioner yang biasa dilakukan oleh péehasitii
sumber data primer dalam penelitian ini ialah saoindok
Pesantrear ul Admal Kota Metro.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekundadalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kada pegumpul datd. Adapun data sekunder
merupakan data primer yang sudah diolah lebih lanjut dan di
sajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihallain.

Dalam penelitian ini peneliti tentaiidpaya Santri Menjaga
Kesucian Pakaian Dalam Pelaksanaan Ibadah Sholat Di Pondok
Pesantr en Dar ulpenali tdaklhanyadmérgantude t r o
pada sumber primer, apabila peneliti kesulitan mendapatkan data
secara langsung dari sumber primer dikarenakaa teErsebut
berkaitan dengan masalah pribadi subjek penelitian maka peneliti
dapat mengambildata dari sumber yang menunjang penelitian.

Sumber data sekunder yang peneliti ambil adalah dari

® Ibid.

® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), 42.

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 62.

8 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, 42.
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ustad/ugadzah) dan pengurus asrama untuk mengetahui upaya
santridalam menjaga kesucian pakaian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langlah paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa memgetahui teknik pengumpulan data, maka penelii tid
akan mendapatkan standar data yang ditetapkan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode antara lain:
1. Metode Wawancardr{terview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitevwwawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memeberikan jawaban atas pertamyaar’itu.

Wawancara terbagi menjadi dua yaitu:

a. Wawancara Terstruktur sffuctured interview) vyaitu
Wawancara tersetruktur ini digunakarsebagai teknik
pengumpulan databila peneliti ataupengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang diperoleh.

b. Wawancara Semierstruktur (Semistructure Interview), yaitu
wawancara yang di dalam pelaksanaannya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan untuk

° Sugiyong Memahami penelitian kualitafi62.
191 exy J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 86.
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wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan yang
secara lebih terbuka, di mapéak yang diajak wawancara di
mintai pendapat dimintai pendapatau ideidenya.

c. Wawancara Tak Berstrutudfistructued intervievy
Wawancara tidakberstruktur adah wawancara yang bebas
dimana neliti tidak menggunakan pedoman wawancara telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya, yang digunakan hanya berupa ggmis besar
permasalahan ya akan ditanyakatt.

Selain daripada itu berikut adalah beberapa indikator yang

ada dalam awancara, antara lain sebagai berikut:

1) Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan
meminta izin jika ingin jawaban mereka

2) Pertanyaan diawali dengan pergaan yang hangat dan mudah

3) Bagian utama vyaitu mengajukan pertanyaan kemudian
berikutnya secara berurutan

4) Penutup yaitu dengan mengucapkan terima kasih

Dalam penelitian ini yang pefiti menggunakan
wawancara semetstruktur, artinya peneliti mudah terlauéengan
responden untuk meneliti lebih dalam tentang subyek yang diteliti.
Dalam hal ini yang peneliti wawancarai adalah santri, pengurus

kamar, dan ustafustdzah untuk mengetahuUpaya Santri

! Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatjf73-74.
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Menjaga Kesucian Pakaian Dalam Pelaksanaan Ibadah Sholat Di
Pondok Pesantren Darul Admal Kota |
2. Metode Observasi
Metode observasi merupakan merupakan metode
pengumpulan data di mana peniliti mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian
terhadap peristivv@eristiva itu  bisa dengan melihat,
mendengarkan, mearsakan, yang kemudian dicatat oleh subjektif.
Metode observasi dibagi menjadi empat, yaitu:
a. Partisipasi PasifRassive Participation
Metode observasi yang dilakukan adalah peneliti dating
ketempat kegiatan orang yang datimtetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.
b. Partisipasi ModeratModerate Participatioi
Observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi
orang dalam dengan orang luar.
c. Partisipasi Aktif Active Participation
Observasi ini pendliikut melakukan apaang dilakukan oleh

narasumbr, tetapi belum sepenuhnya lengkap.

12\\. Gulo,Metodologi Penelitian(Jakarta: PT Grasindo, 2002), 116.
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d. Partisipasi LengkapJQompelete Participation

Observasi ini peneliti sudah terlibat bsepenuhnya terhadap apa

yang dilakukan simber dat&.

Dalam melakukan metode olpgasi ini peneliti menggunakan
observasi metode non partisipatau partisipasi pasitlengan itu
peneliti cukup melaksanakan observasi serta pencatatan di tempat
penelitian, kemudian peneliti juga tidak ikut serta yang berkaitaa pad
aktivitas objek yang idmati. Dalam penelitian observasi ini
melibatkan santri itu sendiri, pengurus kamar, dan m&tathdzahnya
yang melaksanakan kegiatan sekaligus memartpaya Santri
Menjaga Kesucian Pakaian Dalam Pelaksanaan Ibadah Sholat Di
Pondok PesantKomMetb.ar ul A6 mal

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cetatan terlulis tentang
berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yandalu.
Dokumentasi ini yang peneliti lakukan adalah untuk mencari informasi
tertulis tentang:
a. Sejarang berdirinya Pondéke s ant ren Dar ul Ad6 mal
b. Struktur bidang kepengusurusan Pon:i
c. DenahLokasPondok Pesantren Darul Admal

d. Keadaan Sarana Prasarana Pondok Pesdniaen u | Ad mal

13 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitafif6.
“W. Gulo, Metode Penelitiard 20.
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D. Teknik Penjamin Keabsahan data
Teknik keabsahan data ini sangat diperlukgaralata penelitian
kualitatif dapat dipertanggungwabkan sebagai penelitian ilmiah maka
perlu diadakan uji keabsahan dataPengujian data atau kepercayaan
terhadap suatu data hasil penelitian kualitatif dilaksanakan dengan cara,
yaitu sebagai berikut :
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan adalah peneliti terjun ke lapangan
kembali, melaksanakan observasi, wawancara lagi kepada sumber
data. Pengamatan observasi ini wajib dilaksankan agar mendapatkan
informasi yang lebih konkret supaya datagaliperoleh berdasarkan
apa yang peneliti harapkan. Saat melaksakan pengamatan menjadikan
responden menjadi lebih dekat dan transparan serta pasti memberikan
informasi secara terartgrangan. Dengan menggunakan cara ini
pengamat mampu memverifikasi infaagsi yang telah didapatkan,
adapun bermula dari peneliti ataupun responden, serta menciptakan
kepercayaan subjek sehingga bisa dipastikan dimengerti atad®tidak.
2. Peningkatan Kegigihan
Meningkatkan kegigihan maksudnya dalam melaksanakan
observasi dengan saatgdetail dan berkesinambungan pada penyebab
yang muncul setelah diteliti. Dengan cara tersebut maka keaslian data

dan urutan kronologi bisa direkam dengan jelas dan terstruktur.

131 exy J. MeleongMetodologi paenelitian Kualitatif324.
'8 Sugiyono, Metode Penelotian Kuantitati Kualitatif dan R&B#ndung: Alfabeta,
2016), 270.
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Dengan cara ini seorang peneliti akan melaksanakan observasi dengan
sangat d&il dan berkesinambungah.
3. Triangulasi

Triangulasi adalah cara pengumpulan data bersifat menyatukan
dari semua cara mengumpulkan data dari sumber data yang sudah ada.
Triangulasi ini merupakan suatu cara agar mendapatkan data dari
seluruh sudut, melaksakan penegasan informasi dari berbagai
sumber dan cara yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam teknik
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber datgang telah ada. Apabila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai subber data. Triangulasi ini dibagi menjadi tiga, yaitu,
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dari
penjelasan tersebut peneliti menggunakan triangulasi teknik yaitu:
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek informasi dari sumber yang sama

dengan metode yang berbeda. misalnya data yang diperoleh dari hasil

7 bid,. 272.
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wawancara, kemudian diperiksa malal observasi dengan

dokumentasi'®
Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan triangwagu
dengan cara triangulasi teknik, triangulasi teknik dilakukan
dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang
berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkn data yang berbeda, maka penulis melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkUtan.

Dalam penelitian ini peneliti menyamakan informasi wawancara
dengan data yang diperoleh dari observasi, serta dokumentasi untuk
memahami penerapan arfmasi wawancara serta kenyataan yang ada di
lapangan.Adapun mengenai teknik penjamin keabsaha data yang peneliti
gunakan dalam penelirian ini yaitu dengan menggunakan Triangulasi
Sumber dan Triangulasi Teknik.

Triangulasi sumber, pemeliti bisa mengguarakdengan cara
mengecek informasi/data yang diperoleh melalui wawancara dengan
informan. Kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan lain yang
masih terkait satu samamlain. Seperti ustadz/ustadzahnya atau pengurus
kamaranya di pondok. Triangulasi ték Peneliti bisa membandingkan
dan mengecek apakah hasil data yang didapat dari ketiga teknik
pengumpul data tersebut di atas sama atau sebaliknya, jika sama maka data

tersebut sudahKradibel, jika berada berbeda maka peneliti juga

melakukan diskusi lehilanjut kepada sumber data.

8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta,
2016), 274.

19 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, KualitdtDan R&D, Cet. Ke16 (Bandung:
Alfabeta, 2012), 273.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat peneliti ketahui mengenai
teknik analisis penjamin keabsahan data ini peneliti berusaha untuk
memberikan penjalasan terhadap fenomena yang telah ditentukan.

. Teknik Analisis Data

Teknik analiss data dalam penelitian kualitatif adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh pada saat
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan
setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitat#nalisis
data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Dalam kenyataanya analisis data kualitatif berlangsung
selama proses pengumpulan data dari pada setelah pengumpufdn data.
fiTeknik analisis data adalah proses nmwggnisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerngertseyang
di sarankan ol eh datao.

Bedasarkan pendapat di atas, teknik analisa data adalah suatu usaha
untuk memproses data yang telah dikumpulkan oleh penulis baik dengan
alat pengumpul data yang berupa interview, observasi maupun
dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data diantaranya melalui tiga tahap
yaitu data reduction (reduksi data), datadisplay (peryajian data),
conclusion drawing (kesimpulan). Namun ketiga tahap tersebut

berlangsung secara simultan.

% Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatiB9-90.
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1. Data ReductiorfReduksi Data)
Mereduksi data adalah merangkum, memilih-hedl pokok

kemudian memfokuskan pada sesuatu-hahl yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak géialam tahap ini,
peneliti lebih menyederhanakan dan memilih data yang telah di
wawancarai yang berhubungan dengan upaya santri dalam menjaga
kesucian pakaian sehingga dapat memudahkameliti dalam
memaparkamata.Dalam hal ini peneliti merangkum hasil wawancara
dari responden yang masih menggunakan bahasa tidak baku, kemudian
oleh peneliti disajikan dan dirangkum dengan menggunakan bahasa
yang baku.

2. Data Display(Penyajian Data)

Selanjutnya setelah data ditgdi yaitu penyajian data. Pada

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilaksanakan menggunakan
tabel , grafi k, ataupun sejenisnya. \
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitaif adalah dengaretk s yang bersi fat nar ati f
data, maka data akan terorganisasikan, tersusun, dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah dipaharBialam hal ini peneliti menyajikan
datayang didapat dengan disajikan menggunakan tabel, seperti halnya

datada a seputar Pondok Pesantren Da

1 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif2.
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wawancara oleh peneliti kepada responden, meliputi Santri, Pengurus
Kamar/ Asrama, dan Ustadz/ Ustadzah Po
3. Cloncusion Drawing/VerificatiofPenarikan Kesimpulan)
Tahap yang terakhdalam penjabaran data kualitatif menurut
Miles Huberman vyaitu verifikasi. Data awal yang dipaparkan masih
bersifat sementara kemungkinan akan berubah jika bukti yang kuat
tidak ditemukan saat data dikumpulkan. Namun kesimpulan yang
dipaparkan dalam tapaawal, dibantu oleh bukbukti yang valid dan
konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mendapatkan data,
maka kesimpulan dipapkan adalah kesimpulan yang yakinkan®
Dalam hal ini peneliti melalui tahapan Penarikan kesimpulan setelah
berhadi mendapatkan semua data hasil penelitian di Pondok Pesantren
Dar ul A6 mal Metro kemudian peneliti
yang sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan secara langsung
dengan tanpa mencampurkan dengan data hasil penelitian yang tidak
sesuai dengan hasil pengamatan/Observasi dilapangan secara langsung.
Berdasarkanpendapat di atas bahwaktivitas dalam analisis data
diantaranya melalui tiga tahap yaitu dataduction(reduksi data), datdisplay
(penyajian data);onclusion drawingkedmpulan). Namun ketiga tahap telosg
berlangsung secara simultan. Padeaian di atas, peneliti pahami bahwa
Penelitian kualitatif ini menggunakan tekrakalisisdata secara induktif, yaitu

berpijak pada fakta yang bersifat khusus, kemudian dianalisis aihirnya

22 |pid., 95-99.
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ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum, menyatakan bahwa induksi
adalah cara berpikir dimana suatu kesimpulan ini bisa bersifat umum dari berbagai

kasusyang bersifat individua



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA SAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren
Setiap lembaga pasti mempunyai kisah dan sejarah sebelum
berdiri dan berkembang pesat salah satunya Pendiri Pondok Pesantren
Dar ul Ab6 mal Metr o, Pondokhusmnara n g di d
Musthofa Ghufron, yang merupakan seorang tokoh yang dikenal
sebagai aktifis dibidang keagamaan, sosial dan politik yang sudah
tidak asing lagi namanya didengar oleh masyarakat Lampung, lahir di
Kesamben Blitar pada bulan September 1942 dan H&amican di
Kota Metro pada tanggal 21 Agustus 2001. Pada tahun 1987, beliau
memutuskan ingin membuka lembaran baru dalam hidupnya yaitu
berniat untuk mendirikasebuah pondok pesantren.
Niat KH. Khusnan Musthofa Ghufron untuk mendirikan
pondok pesantren akhya dapat terealisasi. Dalam usaha mendirikan
pondok pesantren beliau tidak sendirian. Beliau bersama détgan
Syamsudin Thohiryang merupakarrekan beliau selamaberjuang
dalam merintis pondok pesantren. KH. Khusmaambeli sebidang
tanah yang ada dfota Metro. Lokasi yang hendak beliau jadikan

sebuah pesantremmerupakantempat yang sangat rawan dengan
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kejahatan, sering digunakan untuk penyembelihanssgpihasil dari
curian atau tindakaarangorang yang tidak bertanggung jawab.
Setelah beberagaulan pondok pesantren pun dapat didirikan,
yang diberi namaDarul A 6 maPlondok yangberbasis Nahdlatul
Ulama (NU) dan mengi kut i faham Ahl ussunah
(ASWAJA). Pondok pesantren dibagun mulai daebuah mushola
kecil, guna untuk sarana tempegibadatan dangubuk (rumah)untuk
tempat istirahat beliau bersama keluarga, berikut santrinya.
Santripertama pada awal didirikanniPaondok Pesantren Darul
A6 mal I ni kurang | ebih berjumlah se
ndalem beliaulnteraksi positif ardra kyai dan santri dalam pesantren
lebih menyerupai sebuah keluarga besar yang penuh tata krama
kehidupan islami sebagai sarana untuk mengarahkan santri kepada
tujuan pendidikan pesantren yang diharapkdapun tenaga pengajar
pada saat itu adalah KH. &wsudin Thohir yang setia berjuang
bersama KHKhusnan Musthofa Ghufron, dari masa mudan ikut
serta dalam pembangunan merintis Pon
Pada tahun 1989 lebih banyak santri yang berdatangan dengan
kegiatan ubudiyah dan mengaji sechandongan di musholaoidok
Pesantr en Da merigalahiemauankama Isamtri yang
mukim sudah mulai banyakKH. Khusnan Musthofa Gufron
mendirikan sebuah masjid dan asrama putra .puiarna

perkembangan jumlah anak yang ingin mengaji dandok semakin
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banyak, Pada tahun 1990 beliau mendirikan lembaga formal yaitu
Madrasah Tsanawiyah. dapun sumber dana yang digunakan itu
adalah hasil keringat beliau, beliau tidak mengajukan proposal untuk
penggalangan dana, bahkan ada yang mengkisahkda Kedliau
hendak diberi sumbangan dana untuk pembangunan pondok pesantren,
beliau sempat menolaknya. Hal ini dilakukan bekatenatidak ingin
merepotkan pihak lainBeliau sangat bersunggishingguh untuk
mengabdikankan jiwa dan raga bahkan harta yaalgu miliki,
direlakan demi terwujudnya Pondok

Pondok pesantren semakin berkembang dan dikenal
masyarakat luas, sehingga pada tahun 1993 beliau mendirikan lembaga
formal lain yaitu Madrasah Aliyah bersama dengan pendirian SD asuh,
dan pada tahun 2008 didirikan lembaga formal yang setingkat dengan
Madrasah Aliyah (MA), kemudian Madrasah Tsanawiyah (MTs), lalu
lembaga pendidikan Sekolah Menenengah Kejuruan (SMK) yang
berkonsentrasi pada keilmuan kompulengan semangat juang yang
tinggi, beliau terus melanjutkan perjuanganya hingga akhir hayat.
Sampai saat i ni Pondok Pesantren
pesat, setelah beliau wafat tongkat estafet kepemimpinan dipegang
oleh Gus Umar Anshori Khusnan.

Pondok Pesantren yang berdiriatian seluas + 5 Ha sudah
mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik dari sektor dan

sektor penunjangnya. Hal ini dibuktikan dengan siswa/santri selalu

DY
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diikutkan dalam evemtvent lokal maupun nasional yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swafpaya pembinaan
dan penataan terus dikembangkan dengan dbangunnya asrama baru,
perluasan masjid dan ruang belajar.
. Letak Geografis

Pondok pesantren Darul A6 mal ber
hektar, terletak di jalan pesantren Mulyojati 16b Metro BarataKo
Metro Lampung, dengan jarak tempuh kurang lebih 70 km dari ibu
kota provinsi Lampung yaitu Bandar Lampung, pesantren ini terletak
di desa Mulyojati yang diapit sungai dan persawahan.
. Ildentitas Lembaga
Nama :PONDOK PESANTREN DARUL

A 6 MAMETRO

Tingkat/Jernjang :Ula/Wustha/Ulya

Email :darulamal.metro@gmail.com
Website : https://darulamalmetro.ponpes.id/
No. Telp/Fax :(0725) 44418 / 08128818145
Roisul Madrasah : KH. AHMAD DAHLAN ROSYID

KYAI. MUFID ARSYAD M.Pd

AlamatMDT . JI. Pesantren Mulyojati 16B
Kecamatan : Metro Barat
Kab./K ota :Metro

Provinsi :Lampung


mailto:darulamal.metro@gmail.com
https://darulamalmetro.ponpes.id/
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Y ayasanPenyelenggara : DARUL AO6MAL METRO
Izin Operasonal * : Tahun2000Nomor: 323 / PP /

LuasTanah : 9400 M2

LuasBangunan : 5500 M2

Status Tanah** : milik sendiri/pirfarmisewa

Status Bangunan : milik sendiri/pirfarmisewa

Berbadan Hukum " YA

Afiliasi Organisasi Keagamaan : Nahdhatul Ulama

Mubadal ah/ Pengakuan Kesetaraan: KEME
2. Vi si, Mi s i dan Tujuan Pondok Pesantr
a). Visi

Mewujudkan santri yang béman, Taqwa, berwawasan luas dan
memiliki skill (kemampuan).
b). Misi
1) Mengoptimalkan semua elemen pembelajaran
2) Mengikutsertakan santri dalam kegiatan eksternal dan internal
3) Melengkapi sarana dan prasana pondok pesantren
4) Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sektor
5) Open Management
c). Tujuan
1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa

2) Mengembangkan potensi santri agar menjadi manusia yang
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berakhlakul karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, kreatif,
peduli, madiri dan bertanggung jawab.
3. Kuri kulum Pondok Pesantren Darul AOGT
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenaitujuan isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapatujuan pendidikan tertentu.
a. Struktur Kurikulum
Stuktur kurikulum merupakgmola dan susunan mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta pada satuan pendidikan
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam PP. No 25 tahun 2000 pasal 2
ayat 3 ditetapkan kewenangapemerintah pusat dibidang
pendidikan diantaranya penetapan materi pokok pelajaran. Dalam
hal ini pokok pelajaran pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Darul
A 6 mdikelompokkan menjadi 7 unsur pokok pendidikan yaitu :
Al-Qu dr an, Taj wi d, HadiFgih, dan Ak hl ak,
SejarahSerta ditambah muatan lokal yaitiafalan surafsurah
pendek, praktek i badah, gi roatul I
pengembangan disenihadoh , q i r kaligefh d an
b. Ketuntasan Belajar
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Belajar athh tingkat

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
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pelajaran oleh siswa per mata pelajaRenentuan kriteria
ketuntasan minimal belajar ini ditetapkan dengan memperhatikan :
1) Tingkat esensial (kepentingan) pencapaian standar kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa.
2) Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiapkatadr
pencapaian kompetens dasar yang harus dicapai oleh siswa.
3) Tingkat kemampuan (intake) ratata siswa di madrasah.
4) Ketersediaan sumber daya pendukung dalam perygdeaan
pembelajaran.
4. Pendi di k dan Tenaga Pendidi k Pondok
a. Kyai
Pondok Pesantren Dar ul Ad mal
diasuh oleh dua orang kyai yang pertama bernama KH. Ahmad
Dahlan Rosyid. Beliau adalah menantu KH. KHusnan Musthofa
Ghufron ( AL M) sebagai pendiri Pondok
Metro Lampung. Yang menikah dengan putri Kiyai Husnan yang
bernama lbu Nyai Hj. Laila Tarwiyati. Dan yang kedua adalah
anak pertama dari KH. Khusnan yang bernama Gus Umar Anshori
Khusnan.
Keberadaan runtekyai yang masih satu komplek dengan
asrama santri juga semakin mempermudah pengasuh untuk
mengontrol dan mengawasi aktivitas santrinya. Beliau sangat

memperhatikan samsantrinya, terutama jika ada diantara
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santrinya yang tidak mengikuti pengajian, makeliau akan
memanggilnya. Oleh karena itu beliau sangat disegani dan

dihormati oleh santtsantrinya.

. Ustadz dan Ustadzah

Ustadz yang mengajar di Pondok
Metro Lampung ini, semuanya adalah alumni Pondok Pesantren
Dar ul A 6 marhpun{yl dan merupdkan santri senior. Di
antara para ustadz ada yang juga menempuh pendidikan di luar
pesantren di samping belajar di pesantren.
Ada beberapa kriteria yang diperuntukkan bagi para ustadz
yang diterima mengajar diMetrBondok F
Lampung ini:
1) Mempunyai kemampuan materi yang diajarkan
2) Berkepribadian baik, sehingga dapat dijadikan sebagi suri
tauladan yang baik.
3) Mempunyai keyakinan dan sifat kemandirian sesuai dengan
l i ngkungan di Pondok Pesantren Da
Ikhlas mengabdikan diri dan bersemangat tinggi sebagai
tenaga pengajar di Pondok Pesan

Lampung.
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5. Sarana dan Prasarana Po n d o k Pesantren Dar ul /
Metro
Tabel 4.1
Sarana danPrasaranaPondok Pesantren Dar ul 4

Kondisi (Unit)
No Ruangan/Bagunan . |Rusak [RusaklJumle
Baik |.
Ringan Berat |
1 |Asrama Putra 11 1 0 11
2 |Asrama Putri 13 1 0 13
3 |Kamar ustadz dan pengurus 15 0 0 15
4 |Kamar ustadzahdan pengurus | 15 0 0 15
4 |Ruang Kelas/Belajar 55 0 0 55
5 |Ruang Pimpinan/Kyai (ndalem| 4 0 0 4
6 | Kantor ondok putri 1 0 0 1
7 |Masjid/Mushala 2 0 0 2
8 | Kantor pondok putra 1 0 0 1
9 |Aula (Ruang Serbaguna) 5 0 0 5
10 | Kantor diniyah 1 0 0 1
11 | Poskestren 2 0 0 2
12 | Koperasi/kantin 11 0 0 11
13 | Dapur Kost makan 10 0 0 10
13.| K. mandiWC santri 10 0 2 12
14 | K. Mandi/WC Ustadz 3 0 0 3
15 | K. Mandi/WC ustadzaah 3 0 0 3
Tabel di atas menunjukkan bahwa pondok pesantren Darul
Ab6 mal , memi | i ki

1) Asrama putra sejumlah 11, ada satu rusak sedang yang setiap
asramanya terdapat 4 sampai 8 kamem detiap kamar berisi 12
sampai 40 anak

2) Asrama putri sejumlah 11, yang setiap asramanya terdapat 2 sampai
12 kamar, total kamar asrama putri ada 61 kamar dan di isi dengan
12 sampai 40 santri

3) Kamar ustadz serta pengurus ada 15 kamar, dan setiap asrama

putri terdapat kamar pengurus.
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4) Kamar ustadzah serta ada 15 kamar, dan setiap asrama terdapat
kamar pengurus.

5) Ruang keladelajar ada 55, dan sudahtermasuk masjid serta
musholla di gunakan untuk kegiatan belajar

6) Ruang pimpinarkiyai, atau biasa dsebut ndalem (rumah) ada 4
ndalem/rumah, 1 ndalem Abah Kyai, 3 ndalem Gus (putra Kyai)

7) Kantor pondok putri, biasanya digunakan untuk musyawarah serta
tempat berbagai informasi atau untuk tempat bertamu walisantru
dengan anaknya.

8) Masjid ada 1, musholla putada 2, Yang satu masih dalam tahap
pembangunan musholla putri yang lebih luas lagi dibelakang area
Rusunawa

9) Kantor pondok putra ada Satu, yang digunakan untuk menerima
tamu, wali santri dan musyawarah/rapat pengurus putra.

10)Aula ada 5, yang 4 aula poridpesantren putri, dan yang 1 aula
putra

11)Kantor diniyah, yaitu pusat bagi para kegiatan ustad, ustadzah serta
pengurus untuk bermusyawarah, rapat, dan tempat sowan (bertamu)
ketika santri baru berdatangan

12)Poskestren adalah pos kesehatan pondok pesadii@yani oleh
bidan serta obatbatnya sudah lengkap

13)Kantin berjumlah 11, kantin putri berjumlah 8, kantin putra

berjumlah 3
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14) Dapur untuk memasak serta pengambilan jatah makan, berjumlah
10 dapur putra, putri.

15)Kamar mandi putra 4 gedung, putri 6 gedung

16)Kamar mandi ustad, ustadzah serta pengurus.ada 6

. Susunan Kepengurusan Pondok Pesantr en Dar ul
Putra/Putri Kota Metro

Tabel 4.2

SUSUNAN KEPENGURUSAN PUSAT PONDOK
PESANTREN PUTRA TAHUN 2022

Penanggung Jawab Gus Umar Anshori Khusnan
Ketua Umum GusQudrotullah Shidiq
Dewan Takhim Kh.Ahmad Dahlan Rosyid
Gus Wahid Asyodar
Nyai Hj.Laila Tarwiyati
Dewan Ad6wan [MufidArsyad M.H
Nur Jadin
Ibu Siti Mudawamah , Sh.|
Lurah Putra M. Zakaria Mahmudi
Wakil Lurah A. Badawi Liwa
Sekretaris 1 M. Ferdi Agistira
Sekretaris 2 A. Sodik
Wakil Sekretaris 1 Maskur Rosyid
\Wakil Sekretaris 2 Findra Albais
Bendahara A. Badawi Wa
\Wakil Bendahara Zainal llmi

Bidang Kemanan

Koordinator Hanif Nur Fadoli
\Wakil Koordinator Ihsanu Muhtarin
Anggota A. Nur Cahyo
Al Furgon Assidiq
Roy Nizar

Samsul Hidayat
Selamet Eko Widodo
Jhon Rahmat
Khoirudin Alwi

A. Mukhlasin
Khusairi Nurdiansyah




Pangki Waskito

Shidgi Dzakwan Rofif

Ahmad Ramdhoni

Ardiyansyah

Nur Hafid Fauzi

Bidang Pendidikan

Koordinator M. Muhsin
Wakil Koordinator Imam Hanafi
Anggota Ari Andika

Chafidul Mubarok

M. Lutfi Rifki Bastomi

Fauzul Akbar Al Fajri

Tri Darmawan

M. Sahal Mahfudz

Rales Sigit Mustofa

Supriadi

Habib Igbal

Khoirul Muzaki

Nur Firmansyah

Ade Al Fajri

M. Bagus Priono

Bidang Kebersihan

Koordinator Viki Robiansyah
Wakil Koordinator Dimas Adam
Anggota M. Idris

Habib Mukarrom

M. Hafidz Ibnu Sulthon

Restu Dwi Cahya

Mufid Arsyad

Tomi Saputra

Ahmad Robert

Sirgudin

Ahmad Hadi Wijaya

M. Ikhwanudin

Mustolah Faqih

Yogi Pengestu




Bidang Kesehatan
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Koordinator

Harits Abdullah

Wakil Koordinator

Romadhoni Amin

Anggota

Yusuf Saputra

Idrorul Ali

Syawali Fahrizal

M. Fuadi Amin

Rama Dede

M. Arifin

Faisal Riski R.

A. Haidar Riza

Makmun Muzaki

Ibnu Abbas

Bidang Perlengkapan

Koordinator

Khusni Mubarok

Wakil Koordinator

Jumbo Feri Fernando

Anggota

A. Jarkasi

lhsan Azka Ramdahan

Cikal Batara Tanjung

Lukman Hakim

Hamim Alfatih

Syarif

Bidang Kesenian

Koordinator Ikhwanudin
Wakil Koordinator M. Ghufron
Anggota M. Adnan

Rival Kurniawan

Jaya Saputra




Tabel 4.3

SUSUNANKEPENGURUSAN PUSAT PONDOK PESANTREN
PUTRI TAHUN 2022
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Penanggung Jawab

Gus Umar Anshori Khusnan

Ketua Umum

Gus Qudrotullah Shidiq

Dewan Takhim

Nyai. Hj. Lailantarwiyati

Nyai. Hj. Laila Tarwiyati

Ning. Hj. Siti Mudawamah, S.Hi
Ning. Hj Sayyidah Maysaroh, S.I.P
Ning. Hj. Arina Manasikana

Dewan Adbdbwan

Kh. Ahmad Dahlan Rosyid
Kh. Zamroni Aly
Ky.Mufid Arsyad, M.H.I

Lurah Putri

Anisa Fitri, S.Pd

Wakil Lurah

Nadia Ramadhani Putri

Sekretaris 1

Nisa Astuti S. Pd

Sekretaris 2

Salwa Failasifa Azzahra, S. Pd

Bendahara

Hawa Failasifa Salsabila, S. Pd

\Wakil Bendahara

Italiatul Mutoharoh

Bidang Kemanan

Koordinator

RezaGunarti

\Wakil Koordinator

Eva Toyibaturrahmah

Anggota

Sakdiyatul Hasanah

Nila Suratus Saadah

Indah Lestari

Dwi Puji Larasati

Imroatul Husniah

Khomsatun

Fatimah Nur Hanifa

Umi Mutmainnatur

Ariyatur Rohimah

Sukma Inayah

Diani Afifah

Ike Novita

Rani Sefira

Ayu Fatma A




Bidang Pendidikan Dan Kesenian

Koordinator Husnul Khotimah, S. Pd
Wakil Koordinator Ayu Antika, S.Pd
Anggota Eva Vaviratusaadah

Nala Nurmilatina

Aprilia Yufita Sari

Nurul Hidayah

Lutfi Nur Laila

Nisa Lutfiani Rahma

Afif Laily Kamil

Siti Nur Fuadiyyah

Ning Afifah

Romantiara

Fikri Muftiana

Lailatul Khoiriyah

Deni Astuti

Luluk Aminatus Soimah

Bidang Kebersihan

Koordinator Yunita Sari S.Pd

\Wakil Koordinator Ajeng Retno Sari

Anggada Rosyida
Siti Khusnul Khotimah S.Pd
Lilis Yulkhana
Nila Hidayah

Risalatul Muawanah

Siti Muntamah

Riza Fitriani

Rima lklima, S. Pd

Anis Fauzyah

Irma Sulistia

Dian Prastiana

Mutiara Kharisma

Eva Triyani

Bidang Kesehatan

Koordinata Siti Nur Latifah, S. Pd
\Wakil Koordinator Anik Kusmiati, S. Pd
Anggota Aisiyah Fauzyah

Uswatun Hasanah

Syifa Qolbiah Zuhud

Erfita

Ni saodul Maodrif ah
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Ulifah Khasanah
Nurul Hidayati
Intan Nur Aini

Evi Saadah

Yessi Aulia

Anisa Iffa Khoriyah
Eva Latifah

Bidang Perlengkapan

Koordinator Vivi Ulya Putri, S. Pd

Wakil Koordinator Puji Lestari

Anggota Dora Nur Veka
Yunda Oktavia

Riska Ayu Maharani
Arrohmah Riska Efendi
Aris Kurniawati

Dea Amalina

Lumdah Faridatun N
Dwi Puji Larasati
Fatma Sari

Lelis Meliana

Anisa Miftahurrahmah

7. DokumentasiTerkait Data Jumlah Santri, UstadzUstadzah, dan

Data PengurusPondok Fe s ant ren Dar ul Ad6mal
1) DataJumlah Santri Secara Global
Tabel 44
Data Jumlah Santri Putri
No Kelas Diniah Jumlah
1 Sabrowi AF 233
2 Nahwu Jowo Al 270
3 Jurumiyah AH 240
4 Imrithy A-F 203
5 Alfiyah Awal A-C 115
6 Alfiyah Tsani AC 114
7 Maknun Awal 26
8 Maknun Tsani 24
9 Maknun Tsalis 29
10 Maknun keatas 50
Total 1304

Dalam penelitianni peneliti mengambilsatu kamar asrama

yang mayoritas penghuninya santri bdtarenakurang memahami

Kot a



dan kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga

pakaian sehingga peeliti ingin mengambil 1 kamar asrama
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kesucian

Tabel 4.5
Data Jumlah Santri Putra
No | KelasDiniah Jumlah
1 Sabrowi AF 202
2 Nahwu Jowo AG 275
3 Jurumiyah AF 250
4 Imrithy A-C 119
5 Alfiyah Awal A-B 70
6 Alfiyah Tsani AB 54
7 Maknun Awal 20
8 Maknun Tsani 25
9 Maknun Tsalis 20
10 | Maknun keatas 40
Total 1075
Tabel 46
Data Santri Pendidikan Secara Formal
No | Pendidikan Jumlah
1 MTs. Darul A0 mag620
2 MA. Darul Ao6mal|b542
3 SMK Darul A6 mal|451
Total 1.613




2) Data Secara Global Jumlah Ustadz dan
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Ustadzah Serta Data

Pengurus pusat, dan pengurus asrama Poirksgantren Brul

A0 mal Kota Metro
Tabel 47
Data secara Globallumlah Ustadz, Ustadzahdan Pengurus
Nomor Utadz Jumlah
1 | Ustadz 59
2 | Ustadzah 95
3 Pengurus Putra 60
4 Pengurus Putri 40
Total 436
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8. Denah LokasiPondokPesantren Darul Admal Kot a
Letak Guografis Lokasi Pondok Putri
U
A
7 9
5 a8 B T
| 2 6
' Letak Geograns Lokas! Pondok Pulra
= 16
F = 13 || 14
13 4 16 19 7] [+ ! .
1 | -]
" - "
10 = 7 = 3 1 10 ' 6 ‘
18 19{(20f 1 23 y ' H I Y a
22| 20
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a5 [ =9 29 nd [ . 7
24 32 30 |28 |27 ;;
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K 37 | [as s ‘ o }”' e 4 I I 5
a. Ketrangan Letak geografis Pondok Pesantren Darul Ab6mal Putri
1. Ndalem janubiah KH.Ahmad Dahlan rosyid 21. MCK pengurus dan ustadzah putri
2. Lokal sekolah SMK, MTs, lokal mengaji diniyah, serta 22. Kantin dan kos makan Gus Isrodé Su!
gedung perkuliahan IAIDA (4 lantai) 23. Ndal em Gus | srod Sultoni
3. Lokal slekolah SMK. MTs, lokal mengagiiniyah, serta  24. MCK santri putri
gedung perkuliahan IAIDA (4 lantai) 25. Kos makan buk Janah
4. Lokal sekolah SMK. MTs, lokal mengaji diniyah, serta 26. Kos makan Gus Kudrotulloh Siddiq S.H
gedung perkuliahan IAIDA (4 lantai) 27. Kantor putri
5. Asrama putri (3 lantai) 28. Asrama putriAl-Khodijiah
6. Gazebo sekaligus pos ronda 29. Kantin ibu nyai Hj. Laila Tarwiyati
7. Pembangunan musholla putri 30. Asrama putri AlFatimiyah
8.  Asrama putri rusunawa (3 lantai, dantai ke 3 aula) 31. Kantin Ning Arina Manasikana
9. Kamar mandi Biogas 50 pintu 32. Ndalem Janubiyah KH.Ahmad Dahlan Rosyiderta
10. Asrama banatus sholihah kantor diniyah
11. Kantin dankos makan KH. Ahmad Dahlan Rosyid dan 33. Asrama AlKhusniah dan asrama/y af i 6i yah
Ning Sofa 34. POSKESTREN (pos kesehatan pesantren putri)
12. Parkiran Motor 35. Asrama Ji 6r onSdiggahAn asr ama As
13. Kos makan Gus Kahfi 36. Lokal ngaji diniah dan lokal sekolah 3 lantai
14. MCK santri putri 10 Pintu 37. TPS (Tempat Pembayaran Santri)
15. MCK santri putri 38. Kos makan Gus Umar
16. MCK santri putri 39. Kantin Gus Wahid Asdari
17. Asrama Marwah 40. Ndalem (rumah) Gus Wahid dan Ning Saroh
18. Kantin KH. Ahmad Dahlan Rosyid 41. Kos makan Gus Huda dan ibu Dewi
19. Asrama Darus Salamah 42. Ndalemamamiyah/ndaldras@uhan
20. Musholla santri putri
bKet erangan Letak geografis Pondok Pesantren Darul Adémal Putra.
1. Ndalem kespuhan 10. Asrama santri putra
2. Masjid Nurun Nabawi 11. Asrama santri putra
3. Makam pendiri Pondok Ii%sA%[?W‘?SPnE'H”"aDaruI Ad mal
dan Istri Pendiri Pondok Pesantren '\AﬂsiaKn?:r;zut)thgitra
4. Lokal sekolah Madrasah Aliyah sekaligus Iokal 15. Asrama Andalusia
mengaji diniyah 16. Asrama abnaus sholih
5. Pos baser (gerbang utama) 17. Asramawarosat! ambi yad
6. Lokal sekolahMTs 18. Kos makan santri putra
7. Lokal sekolahMTs 19. Kos makan santri putra
8. POSKESTREN santri putra 20. Kantin gus Huda/ Ning Dewi
9. Kantor Madrasah Aliyah
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi mengkrasia

Santri Dalam Meningktan Pemahaman Serta Penerapan Figih Ibadah

Pada BabThaharaohD i Pondok Pesantren Dar ul A

peneliti akan memaparkan hasil data khusus dalam penelitiannya, yaitu

mengenai upaya santri dalam menjaga kesucian pakaian, sebagai berikut:

1. Santri Melakukan Rutinitas Kerja Bakt’iRo 6 an ( Ngepel
Kamar M andi, dan Toilet/WC

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengan alat pengumpul data, yBégaimana tugas dan
tanggung jawab saudara sebagai seorang santri dalam menjag
kesucian pakaian ?. serta jawaban dari pertanyaan wawancara yaitu:
apa saja kegiatan rutinitas santr
berkaitan dengan menjaga kesucian pakaiampatidok msantren?
kemudian jawaban yang diungkapkan oleh saudgrajul Munir

menjawab kedua pertanyaan tersebut, dan ia berpetiagai salah

Ma s

satu santri putrad>ndok Pesantren Dar ul A6 mal

bahwa:

Ya salah satu caranya dengan kita melaksanakan kegiataan
kerja bakti secara rutin seminggu sekali mba, yaiharili
minggu ketika libur sekolah membersihkan kamar mandi
dan toil et. sedangkan di hari
keti ka sebelum mel aksanakan
rutinitasnya, kalau untuk sehdrarinya kita melaksanakan

piket harian kaya ngepel asrajmyapu dan lakhain. Itu

semua di jadwal setiap hari bisa 5 sampai 10 orang santri

j
s h
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yang piket. Soalnya yang namanya asrama pondok
pesantren itu kan banyak yang menempati ya, jadi kalo

misalkan kita tidak melaksanakan piket khawatir nanti apa
apa yang Ka pakai ikut najis, misalkan kalo masjidnya

tidak di pel sebelum shol at ]
ketika ada najis pasti akan terkena pakaian yang kita
gunakan untuk sholat. Dan najis yang rawan atau seringkali

kita temukan dilantai masjid adalah ki#to cicak dan tikys
kadang juga ada kotoran ayam.

Dari ungkapan tersebut tentunya dapat ditarik kesimpulan

bahwa salah satu dari sekian banyaknya wp@gya yang dilakukan

oleh santri untuk menjaga kesucian pakaian adalah dengan melakukan

kerja baktimingguan atau harian seperti halnya ngepel masjid, kamar

mandi, toilet dan tempdépat ibadah yang lainny&ebab tempat

tempat tersebut merupakan tempat yang paling seringkali digunakan

oleh santri dalam melakukan rutinitas keseharian. Maka dari itpebeta
akan bahayanya jika temp&mpat tersebut tak pernah dibersihkan
dari macarrmacam kotoran dan najis.

2. Santri Mengikuti Kegiatan Ngaji Figih Ibadah Rutinan Setiap
Malam

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang sesuai

dengan alat pengumpubt, yaitu Apa saja kegiatan rutinitas santri
Pondok Pesantren Dar ul aA nemmga
kesucian pakaian dondok pesantren? Kemudian jawaban yang

diutarakan oleh saudafluhammad Alvian yang merupakan salah

yang

! Wawancara dengan Sirojul Munir salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul

A 6 m@dda tanggal 5 November 2022.

u
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satu santri pondok pesastr Da u | A dengarl ungkapannya
sebagai berikut:
Kita menjaga kesucian pakaian dipondok ya harus faham
dengan teori ykalau sudlah fahayndarud ul U m
kita mempraktekkannya dalam kehidupan sehari.
Soalnya kita gak akan bisa menjaga sucinykaia dan
apapun itu jikaidak pernah ikut rutinan ngdji
Dari ungkapan tersebut sangat jelas indikasinya bahwa
melakukan rutinitas mengaji kitditab figih ibadah menjadi salah
satu kebutuhan pokok dalam menjaga kesucian pakaian. Sebab dalam
beberapaitab figih ibadah dijelaskan tata cara mensucikan perkara
perkra yang terkena najis salah satunya adalah pakaian dan tempat
ibadah.
3. Pemahaman Santri terhadip PemahamarnMenjaga Kesucian
Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengaalat pengumpul data, yaitapa yang saudara
ketahui tentang kesian pakaian? kemudian jawaban yang
diungkapkan oleh sauda&irojul Munir sebagai salah satu santri putra
Pondok Pesantren Darul Admal. l a men
Menurut saya ésucian pakaiandalah salah satu hal yang
wajib dijaga oleh setiap umat islam terlebih untuk santri mba,
terlebih kesucian pakaian juga menjadi salah satu sahnya

sholat, sebab kalo kita sholat bawa najis dalam pakaiarkéait
jadi enggak sah sholatnya

2Wawancara dengan Muhammad Alvian salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul
Abmal, pada tanggal 5 November 2022.

¥ Wawancara dengan Sirojul Munir, salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul
Adbmal , padaeventbar20®lyal 5 N
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Jawaban tersebumemberikan bukti bahwa santri telah
memahami bagaimana teori mengenai kesucian pakaian, yaitu
merupakan hal yang harus dijaga oleh setiap umat muslim terlebih para
santri. Sebab hal tersebut menjadi salah satu syarat sahnya sholat.

4. Santri Mengelompokkan Pakaian Sesuai Kegunaan dan
Mencucinya Tidak Lebih dari Dua Hari

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang sesuai
dengan alat pengumpul data, yaitu Bagaimana cara adik menjaga
kesucian dan kebersihan pakaian dengan mengelompokkan pakaian
sesuai kgunaa® Kemudian jawaban yang diutarakan oleh saudara
Muhammad Alvian yang merupakan salah satu santri pondok
pesantt n D a r u,denga® ungkdpannya sebagai berikut:

Ya biasanya Pakaian Untuk bermain sendiri mba, dan pakaian

untuk beribadah sendiri.ujuan kita biar pakaian yang dipakai

untuk bermain dan biasa sudah berlumur keringat dan bau
yang tidak sedap tidak kita pakai untuk beribadah. Upaya ini
kita lakukan sebab kita sebagai santri terkhusus lagi yang santri
baru masih ceroboh dalam penggunpakaian, sebagai contoh
baju yang habis digunakan untuk bermain dan sudah berlumur
keringat digunakan untuk sholat, mengaji, dan ibadah yang
lainnya?

Hal tersebut menunjukkan bahwa mengelompokkan pakaian
sesuai dengan kegunaan merupakan salah satwa wgaagri dalam

menjaga kesucian pakaian yang efektif agar sholatnya tetap sah dan

tidak menggunakan pakaian yang sudah digunakark ln@rmain.

4 Wawancara dengan Muhammad Alvian salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul
A 6 magédda tanggal 5 November 2022.
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5. Santri Menjaga Kesucian Rakaian di Asrama
Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang sesuai
dengan afa pengumpul data, yaitu Bagaimana cara adik menjaga
kesucian dan kebersihan pakaiaragsiam& Kemudian jawaban yang
diutarakan oleh saudafsluhammad Alvian yang merupakan salah
satu santri pondok pesamtn Dar u,l dendgaé mrgkapannya
sebagai berikut:

Kita setiap seminggu sekali ngepel asrama mba, untuk
jadwalnya ya disesuaikan per hari nya bisa sampe 5 orang
bahkan bisa sampai 10 orang. Kalau piket harian ya seperti
membersihkan atap asrama, memlen kaca, nyapu lantai,
buang ampah, membersihkadan merapikan pakaian baik
yang di dalam lemari maupun yang masih belum dimasukkan,
dan lainlain. Sebab kalau tidak rajin dibersihkan asramanya
pasti cepet banget kotor, apalagi di pondok kan tempat yang
dihuni oleh ribuan orang, jadi harus dijaga keltesi
asramanya.

Selain dari pada itu wawancara yadgjukan kepada salah
satu ustadzah di pondok pesantren DarlrAa | jawale pertanyaan
awancara yaitubagaimana kondisi santri dalam menjaga kesucian
pakaian di asramanya? Kemudian ustadzah Anisa Fitri

mengungkapkan bahwa:

Santri secara rutin melakukan kegiatan bebgtsih setiap hari
sesuai dengan jadwal piket yang telah ditentukan oleh pengurus
asramanya mba, jadi mereka setiap hari melakukan kegiatan
bersihbersih asrama dengan cara ngepel, menyanai
asrama, membersihkan atap, membuang sampah daaitgin
tujuannya ya supaya asrama mereka tetap bersih dandir

dari berbagai maca ndjis

® Wawancara dengan Muhammad Alvian, salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul
Abmal, pada tanggal 5 November 2022.

® Wawancara dengan Ustadzah Anisa Fitri salah satu Ustadzah Pondok Pesantren Darul
Abmal, pada tanggal 5 November 2022.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa salah satu upaya santri dalam
menjaga kesucian pakaian adalah dengamlmesihkan asraa yang
menjadi tempat kegiatannya seHaari. Sebab pakaian akan terjaga
kebersihan serta kesuciannya jika tempat nya dibersihkan puéetj sep
tempat kegiatan yang adaatirama, lemari pakaian, dan k.

. Santri Putra Selalu Melipat Ujung Celana Panjangnya Sampai
Lutut Ketika Hendak M emasiki Kamar Mandi atau Toilet yang
Menjadi Sarang Najis

Hal ini dilakukan ketika hendak buang air kecil dan dengan
posisi jongkok tidak berdiri, atau bisa juga dengan cara melepas celana
panjangnya supa ketika proses santri membuang air kecil tidak
terciprat kepakaian yang sedang dikenakan atau bahkan berpotensi
menciprati air suci dalam wadah yang didekatnya. Upaya ini dilakukan
bertujan agar pakaian para santri terhindar dari najis mutawasithoh,
yaitu air kencingnya sendiri.

Hal tersebut selaras dan diperkuat dengan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu santri putra yang
bernama Muhammad alvian, dengan menjawab pertanyaan wawancara
yaitu : Apa saja kegiatan rutinitas sanBondok Pesantren Darul
A6 mal yang berkaitan dengan menjaga
pesantren? Kemudian dijawab dengan ungkapannya sebagai berikut:

Salah satunya adalah ketika kita mautddeet dalam keadaan

menggunakan ceb@a pmnjang maka harus diliat jung
celananya sampai ke lutut, kalau misalkan pakai sarung ya
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harus diangkat sampai k&tut, ya minimal enggak sampe kena
lantai toilet atau kamar mandi yang banyak najisnya. mba

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa salah satu upaya santri
dalam menjagakesucian pakaian adalah dengan mengupaya
pakaian yang digunakan agar tidak terkena lantai toilet atau kamar
mandi yang menjadi tempat sarang najis, dengan cara melipat ujung
celananya sampai ke lutut ketika mengenakan celana panjang, atau
mengangkat imgga kelutut jika menggunakan sarung.

7. Menjaga Kebershan dan Kejernihan Air K ulah

Dalam bahasa lain bak mandi yang biasanyapaindok
pesantren berukuran sangat besar, sehingga dengan ukuran yang besar
dan air yang banyak para santri selalu ceroboh dalancuei pakaian,
seperti halnya mencuci pakaian dan membilasnya dengan mencelupkan
kedalam air kulah yng ukurannya cukup besar, padahal jika
kecerobohan tersebut dilakukan secara terus menerus maka cepat atau
lambat airnya akan menjadi keruh dan aromanyalad, sehingga
menimbulkan keraguan terhadap kesucian pakaian ketika mencuci
pakaian dengan air yang sudah keruh dan aroma yang berubabh.

Teori tersebut diperkuat dengan hasil wawaacaang
dilakukan oleh penelitkepada Yessi Aulia selaku pengurus putri
pondok pesantren, dengan menjawab pertanyaan wawancara berupa:

Apa saja kegiatan rutinitas samf@iondok Pesantren Dar ul

"Wawancara dengan Muhammad Alvian, salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul
Abmal, pada tanggal 5 November 2022.
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berkaitan dengan menjaga kesucian pakaian di pondok pesantren?
Kemudian dijawab dengan ungkapan sebagai berikut;
di pondok kan ada bak mandi yang cukup besar ya mba,
biasanya kita menyebutnya air kulah. Yang besarnya bisa
sampai cukup buat mandi puluhan orang. Habis itu kita buat
jadwal piket untuk santri membersihkan air kulah jika sudah
mulai keruh atau baunya sudah tidakes#i air mutlak. Selain
itu kita ya menghimbau para santri air kulahnya untuk tidak
dibuat mandi kaya di kolam renang, dan juga mencuci pakaian
yang barusan diberi sabun tidak boleh di celupkan dalam air
kulah. Sebab hdial tersebut bisa memicu air kulatenjadi
keruh dan kesucian airnya menjadi terancam. Akhirnya dari
kita sebagai pengurus memberikan himbauan kepada santri
untuk selalu menjaga kejernihan dan kesucian air Kulah.
Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa menjaga kejernihan air
yang digunakaneharthari untuk mebsucikan diri dan pakaian ataupun
sesuatu yang lain merupakan salah satu upaya santri dalam menjaga
kesucian pakaian di pondok pesantren yang dihuni oleh ribuan santri.

8. Santri Mencuci Pakaian dengan Air Mutlak (Air yang suci
mensucikan)

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengan alat pengumpul data, y&iagaimana cara
saudara mencuci dan menyimpan pakaian againtieshdari macam
macam najis kemudian jawaban yang diungkapkan oleh saudara
Sirojul Munir sebgai salah satu santri putra Pondok Pesantren Darul
A6 mal . l a mengungkapkan bahwa:

kita mencuci pakaian dengan air mutlak ya mba, air mutlak

itu air yang suci mensucikan. Misalkan kaya air sumur, air
sungai, dan laktain. Tapi disini kita menggunakan aurmaur

8 Wawancara dengaressi Aulia, salah satu pengurus asramai fatndok Pesantren
Dar ul padanemdgal 5 November 2022.



83

bor yang sudah pasti air itu suci mensucikan. Dan cara
mencucinya dengan membasahi pakaian, kemudian
dimasukkan dalam ember, habis itu dimasukkan deterjen atau
sabun suci yang sejenisnya. Habis itu direndam beberapa
menit bahkan bisa sampe beberapa. jBaru setelah itu nanti
kita bersihkan dengan disikat bajunya agar kotdoran

dan najis yang nempel di pakaian bebanar hilang. Setelah

itu baru kita bilas dengan cara menyiramnya dengan gayung
secara bertahap, atau bisa juga dengan air keransyatah

ada di kamar mandi pesantren, sebab air yang demikian itu
tadi masih bersifat air yang mutlak, air yang belum tercampur
dengan sesuatu apapun dan masih murni serta suci
mensucikar.

Hal tersebut menujukkan bahwa salah satu upaya santri
dalam menstikan pakaian adalah dengan membersihkan pakaian
dengan air mutlak atau bisa disebut juga dengan air yang suci dan
dapat mensucikan.

9. Kendala Santri dalam Menjaga Kesucian Rkaian

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengan alat ngaimpul data, yaitumernurut saudara
sebagai santri di Pondok Pesantren Dalmaapa saja kendala yang
anda alami dalam menjaga kesucian pakaian di pondok pesantren?
Kemudian jawaban yang diutarakan oleh saudkiira Fatihah
Rahmawati, dengan ungkapgm@ sebagai berikut:

Pastinya rasa malas mba, kadang dari kita sebagai santri yang

mondok pasti enggak bisa dilepaskan dari rasa malas,

makanya kaya piket harian, ngepel masjid, asrama, aula, dan
lain-lain kadang nunggu ada teguran dari pengurus dulu baru
berangkat. Rasa malas situ faktor utama mba, malas mencuci

pakaian, dan lakin. Maka dari itu per kamar biasanya ada
koordinator untuk kegiatan pendidikan sendiri, untuk

°® Wawancara dengan Sirojul Munir, salah satu saniiiaPondok Pesantren Darul
Abmal, pada tanggal 5 November 2022.
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kegiatan kebersihan sendiri. Tapi selain itu ada juga si mbak
kendala yang lain, gerti halnya kaya air pompa mati, positif

itu kan ga ada air, jadi kalo udah ga ada air jadi bingung

gimana cara mencucui pakaian, ngepel dan pekerjaan yang
lain yang membutuhkan &it.

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa salah satu kendala
yang dialami adh santri adalah rasa malas yang selalu mengintai
mereka disaat akan menjaga kesucian pakaian. Selain daripada itu
tidak adanya air ketika padam listrik pun menjadi pemicu

terkendalanya santri dalam menjaga kesucian pakaian.

10.Pendapat Ustadz/Ustadzah PondokPe s ant r en Dar ul A
terhadap Kesucian Rakaian

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
sesuai dengan alat pengumpul data, ysefoagai Ustadz/Ustadzah apa
pendapat anda mengenai kesucian pakaian? kemudian jawaban yang
diungkapkan oleh saudaAnisa Fitri, dengan ungkapannya sebagai
berikut:

Kesucian pakaian atau pakaian yang suci itu pakaian yang tidak
ada kotoran dan najisnya, dan sah untuk digunakan ketika
sholat. Kesucian pakaian juga bisa dibilang hal yang sepatutnya
dijaga agar sholat yg kita laksanakan menjadi sah sebab
menggunakan pakaigrakaian yang suci. Hal tersebut sangat

di praktekkan dipondok pesantren mba, tentang menjaga
kesucian pakaian, apalagi lembaga pesantren kan lembaga yang
terkenal dengan iimu agamanya.

Ungkapan tesebut sejalan dengan ungkapan dari salah seorang

santri pada kutipan wawancara sebelumnya bahwa kesucian pakaian

%\wawancara dengan Jahira Rati Rahmawati, salah satu santri putri Pondok Pesantren

Dar ul padanemdgal 5 November 2022.
“"Wawancara dengan Anisa Fitri, salah satu Ust

pada tanggal 5 November 2022.
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merupakan hal yang harus dijaga dalam rangka menjaga sholat kita
agar tetap sah, dengan lantaran pakaian yang digunakardgerdari
kotorandan najis (8ci).

11.Santri Lebih Menjaga Pakaian dari Najis dalam Pakaian
Menyebabkan Tidak Sahnya Sholat

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang sesuai
dengan alat pengumpul data, yakpa saja kendala saudara sebagai
Ustadz/Ustadzaldalam memerikan bimbingan kepada santri untuk
selalu menjaga kesucian pakaian? kemudian jawaban yang
diungkapkan oleh sauda#nisa Fitri, dengan ungkapannya sebagai
berikut:

Santrisantri kadang masih suka teledor dalam menjaga
kesucian pakaian mba, misalkan sukeenundanunda
untuk mencuci pakaian yang sudah kotor sampai
menumpuk, seringkali membiarkan air kulah yang sudah
keruh dan tidak segera dikuras dan dibersihkan. Kan itu
yang menjadi penyebab utama sulitnya pakaian mereka
agar tetap bersih dan suci, kitameerikan arahan kepada

santri ya tidak pernah kurang bahkan sudah seringkali
diingatkan untuk menjaga kesucign

Dari ungkapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
menjaga kesucian pakaian tentunya tidak mudah, sebab membutuhkan
kefahaman terhadap tedrgih ibadah dan menjaga pola kebersihan
setigp saat. Dalam hal ini pengurus Pondok Pesantren DayumA |
turut memberikan arahan kepada para santri yang berupaya selalu

menjaga kesucian pakaian.

2\wawancara dengan Anisa Fitri, salah dastadzah putra Pondok Pesantren Darul
Abmal, pada tanggal 5 November 2022.



86

12. Santri Mendapatkan Bimbingan dari Pengurus Pondok Pesant&n
Agar Selalu Menjaga Kesucian Bkaian

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengan alat pengumpul data, yaitu Bagaimana tindakan
saudara sebagd&engurus Asrama ketika melihat santri yang tidak
menjaga kesucian pakaian di pokdoesantren? Kemudian jawaban
yang diunggapkan oleh saudari Yessi Aulidengan ungkapannya
sebagai berikut:

Dari kita sebagai pengurus asrama biasanya hanya
memberikan peringatan yang ringan dulu mba, setelah dua
sampai tiga kali peringatan itu tidak meagklankan, akan

ada sanksi dari kami, biasanya sanksinya mereka disuruh
membersihkan lingkungan asrama secara keseluruhan, dari
mula lantai, kamar, dan laitain.'®

Dari ungkapan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa,
menjaga kesucian pakaian dimul&ngan membersihkan lingkungan
atau tempatempat yang seringkali atau yang setiap hari di gunakan,
seperti halnya ruang kegiatan asrama, halaman asrama, kamar asrama
dan lainrlain. Menjaga kesucian tentunya tidak semudah
mengembalikan telapak tangan, peddanya keterampilan baik dari
santri ataupun pihak pengurus asrama pondok pesantren untuk terus
melakukan upaya menjaga kesucian pakaian.

13. Santri yang Masih Baru Menjadi Bisa Menjaga Kesucian Pakaian

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara Yyang

disesuaikan dengan alat pengumpul data, yaitu Bagaimanakah tindakan

3\Wawancara dengan Yessi Aulia, salah satu pengurus asraim@qndok Pesantren
Dar ul padataagbal 5 November 2022.
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saudara sebagai ustadz/ustadzah dalam memperkenalkan kepada
mereka macaAmmacam najis dan cara mensucikannya? Kemudian
jawaban vyang diutarakan oleh saudafinisa Fitri, dengan
ungkapannya selgai berikut:

Tindakan kita sebagai ustadzah ygemberikan arahan dan
bimbingan melalui ngaji kitab figih ibadah bab thoharoh
(bersuci). Terlebih jika masih santri baru sangat lebih
ditekankan untuk mengikuti kegitan tersebut mba. Sebab
santri baru masiberadaptasi dengan lingkungan pesantren
dan banyak dengan aturant ur an syari 6at y a
mengikat, seperti halnya sholat yang dilakukan sehari
semalam sebanyak lima kali dan dilakukan terus menerus,
kemudian aturan syariat mengenai bersuci. Mereka aebag
santri baru biasanya kalo masih awalan kaget dengan
kegiatan dipondok pesantrenaypg cukup padat. Selain itu
mba santri baru masih sangat belum memahami tata cara
mensucikan pakaian, mensucikan behdada yang
terkena najis dan lain sebagainya, malai itu sebagai
guru ngaji harus terus membimbing santri baru biar bisa
menjaga kesuan pakaian dpondok pesantreH.

Dari ungkapan tersebut memberikan indikasi bahwa santri baru
sangat rentan untuk mengalami kesulitan dalam menjaga kesucian,
diantarang yaitu masih minimnya pengetahuan mereka mengenai
figih ibadah, belum terbiasanya mereka mencuci pakaian sendiri, dan
lain-lain. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya dijungeaa
santri pondok gsantren Darul & ma | yang masi h mengal
bisa mepaga kesucian pakaian dyondok pesantren. Untuk itu
pengurus pondok pesantren beserta para guru ngaji memberikan
perhatian khusus terhadap santri baru yang belum bisa menjaga

kesucian pakaian mereka dengan baik, salah satunya adalah dengan

“\Wawancara dengan Arisitri, salah satu santripufiond ok Pesantren Dar ul
pada tanggal 5 November 2022.
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mewajibkan merea untuk mengikuti kajiaskajian kitab figih ibadah

yang membahas tentang bersuci.

14.Santri  Mengaplikasikan Teori Thoharoh (Bersuci) dalam

Upayanya Menjaga Kesucian Pakaian
Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengan alat pengumpuldta, yaitu Menurut saudara
sebagai pengurus asrankanapa menjaga kesucian pakaian di pondok
pesantren sangatlah penting bahkan diwajibkan? Kemudian jawaban
yang diutarakan oleh saudaMessi Aulia, dengan ungkapannya
sebagai berikut:
Jelas hukumnya widj bagi santri mbaa,, untuk menjaga
kesucian, sebab faham atau tidaknya santri terhadap
permasalahan bersuci, akan mempengaruhi bagaimana
kualitas santri dalam menjaga kesucian pakaian dipondok
pesantren. Karena dalam kitkitab figih pada bab bersuci
itu saja materinya sangat banyak sekali untuk difahami
mba, sehingga menurut saya sebagai pengurus asrama yang
mereka tempati tentu harus menanamkan pada diri mereka
bahwa menjaga kesucian itu sangatlah penting bahkan
diwajibkan. Ya kalo misalkan santri tidalbisa jaga
kesucian pakaian, takutnylama ini mereka sholat tidak
pernah sah karena selalinembawa najis dalam
pakaiannya®
Ungkapan tersebut memberikan kesimpulan bahwa santri
dengan kemasyhurannya mengenai pemahamannya yang luar biasa
terhadap permatahan figih maka tentunya harus dapat menjaga
kesucian pakaian. Dalam permasalahan tersebut pengurus asrama ikut

berkontribusi dalam menanamkan pada diri santri bahwa menjaga

kesucian pakaian itu sangatlah penting bahkan diwajibkan. Sebab

*\Wawancara dengan Yessi Aulia, salah satu pengurus asrama putri Pondok Pesantren

Dar ul

padanteandgal 5 November 2022.
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berpengaruh teddap keabsahan sholat yang setiap harinya mereka
laksanakan, baik dumah ataupun ketika gondok pesantren.

15.Sant ri Menj aga Kesuci an Pakai an
tentang Bersuci

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan wawancara yang
disesuaikan dengamlat pengumpul data, yaittMenurut saudara
sebagai santri di Pondok Pesantren Dardl MaKenga menjaga
kesucian pakaian di Pondoke$antren sangatlah penting bahkan
diwajibkan? Kemudian jawaban yang diutarakan oleh saudduira
Fatihah Rahmawatden@n ungkapannya sebagai berikut:

ya karena menurut saya sebagai santri sangat penting sekali
menjaga kesucian pakaian mba, sebab hampir disemua
kitab-kitab figih yang dipelajari dpondok pesantren, bab
yang paling pertama dibahas adalah materi mengenai
bersuci, dari bersuci nanti dipecah lagi jadi beberapa sub
bab dalam kitabnya mba, ada maeai@cam najis dan cara
mensucikan sesuatu yang terkena najis, setelah itu ada lagi
bab menghilangkan hadats, kemudian tata cara mensucikan
bangkai agar disentuh tang&ia tidak najis, tapi tidak
untuk dimakan. Jadi menurut saya ya jelas penting menjaga
kesucian pakaian, karena itu juga kan bisa kita pakai
sebagai ajang mengamalkan ilrfigih ibadah dalam bab
bersuci*

Dari ungkapan tersebut terdapat kesimpulan bahegblkan
santri seharhari adalah mengaji balahan kitab. Salah satuya adalah
kitab-kitab figih seperti fathu adoriib, mabaadiu alighiyyah, fathu
akFmu 61 n d-ltab fighi yarey Bain. Hal tersebut menunjukkan

bahwa santri memiliki tuntutan untukhiam terhadap berbagai macam

®\wawancara dengan Jahira fatihah Rahmawati, salah satu santfiqndrk Pesantren
Dar ul padanemdgal 5 November 2022.
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persoalan kesucian pakaian. Sebab mereka adalah orang yang
kesehariannya selalu mengkaji kibab kuning yang membahas
mengenai permasalahan najis. Dengan demikian sangatlah penting
bagi para santri untuk menjaga kesucianak baik ketika dpondok
pesantren ataupun diluar pondok pesantren terlebih ketika akan
melaksanakan sholat hendaknya mengontrol kesucian pakaian yang
digunakan untuk menjaga keabsahan sholat.

C. Pembahasan

Menjaga kesucian pakaian sebenarnya bukany kewajiban
santri saja. Menjaga kesucipakaian juga menjadi kewajiban setiap umat
islam. Menjaga kesucian pakaian menjadi penentu kualitas ibadah
seseorang, sebab suci dari najis atau pakaian yang suci dan tempat yang
suci menjadi salah satu syarat yangubaterpenuhi ketika hendak
melaksanakan sholat.

Akibat dari pentingnya menjaga kesucian pakaian daifhalkyang
bersifat najis para santri selalu mengikuti kaji#ajian kitab kuning yang
membahas mengenai permasalahan figih yang tertuang dadébab
bersuci. Hasilnya adeh hampir semua para santri menjadi faham akan
tata cara menghilangkan najis serta menjaga bbadda apapun itu agar
selalu senantiasa tetap suci, dan terjaga kesuciannya.

Berdasarkan penjelasan dari hasil observasi serta penysjsil
observasi yang telah peneliti jabarkan tersebut sebagaimana realitanya

Oleh karena itu pada bagian ini penefigcara umum dapat dilakukan
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pembahasan secara singkat kedalam tiga pembahasan kedalam tiga upaya
santri dalam menjaga kesucian pakaidalah sebagai berikut:

1. Upaya Santri dalam Meningkatan PemahamanTentang Kesucian
Pakaian Santri

Pondok pesantren semi tradisiotedkhusus pondok pesantren
Dar ul tentunya engkaji beberapa kitab kuning yang berhasil
di karang ol eh aldf padaemasapya. ul amad s

Santri Pondok s antr en Dar ul Ad mal Me n ¢
sorogan kitab beserta bandongan kitab setiap harinya setelah
melaksanakan sholat lima waktu. Mereka mengikuti kajian itz
kuning berupana b a d i 6 u, FathugQoiiiby kabh f at h u | Mu 0 i
Figih Wadhiih,dan lairlain.

Pada akhirnya para santri mau tidak mau harus belajar
memahami apa saja yang dituliskan dalam kitab kuning tersebut, sala
satunya adalamengenai bab bersuci dari najis agar senantiasa dapat
menjaga kesuan pakaiarpakaian para santriTerlebih bagi santri
baru yang bau pertama kali menempuh kehidupan di pesantren yang
semuanya serba sendiri dan tidak bergantung pada orang lain.
Maksudnya adalah santri baru dalam mencuci pakaian masih terbilang
dalam tahapbelajar dan belum terlalu faham bagaimana mencuci
pakaian yang bersih dan suci. Selain daripada itu santri baru masih
belum mengelompokkan pakaipakaian yang untuk sholat dan
pakaianpakain yang untuk bermai, sehingga para santri baru selalu

menggunakaipakaian yang sama dalam kegiatan yang berbeda.
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Maka dari itu perlu adanya peningkatan pengetahuan santri tentang
kesucian pakaian dengan cara santri diwajibkan untuk mengikuti
bandongan kitab kuning yang membahas mengenai permasalahan
permasalahandih ibadah pada bab thoharoh.

. Upaya Santri dalam Menerapkan Pemahamannya terhadap Figih
Ibadah pada babThaharah.

Hal tersebut dilakukan oleh para santri bersadarkan
pengamalan mereka paldadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
(223) dari jalan Zaid @i Abu Salam dari Abu Malik AAs y 0 a,r i RA
yang telah dituliskan pada Landasan Teori, yaitu antaraSebagai

berikut

n ! u —my = A [
B e .
. \ N\ \ \ l}
b - Q
- A\\a. \\,
I W 7oA caany \WA s sZms 2 lhs
7|
. vo ! s
’ y

Dari Abi Maliik al-h ar i t s i bans ybbaaarsihyi nR.aA ber

bahwa Rasuul ull ah Ssthen adalle r s abda:
sebagian dari imaHR. Muslim, No. 223).
Dari hadis tersebut tentunya memiliki kaitan dengan
kebersihan. Hidup bersih diterapkan agar menjkegiatan yang
bermanfaat serta menampilkan sebagai seorang muslim yang baik,
terlebih bagi santri di pondok pesantr®arul A6 ma | yang memi |l
tanggung jawab untuk membersihkan terpatpat yangada di
pondok pesantren DaruldAma |l , mel i put i ;
U Masjid, yaitu para santri menyapu terlebih dahulu guna untuk

menghilangkan debu yang ada dilantai masjid. Dan tidak lupa
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para santri memperhatikan lantai masjidnya apakah ada kotoran
hewan atau tidak. Jika ada maka dibersihkan dan disucikan
terlebih dahuly yaitu dengan cara hilangkan kotoran hewan
dengan kain sampain bau, rasa, dan warnanya hilang, kemudian
jika ketiga sifat tersebut sudah hilang maka langkah yang
selanjutnya menyiramnya dengan aetelah semuanya tuntas
kemudian para santri mengambil air untolembasahi lantai
masjid yang akan dipel. Setelabmua lantai sudah terbasahi oleh
air, kemudian para santri mengambil pel lantai sekaligus
pembersih lantai untuk membersihkan lantai masjidnya, setelah
selesai dengan proses tersebut, kemudian para saetnbilas
lantain masjid dengan air bersih dan suci. Dan langkah yang
terakhir adalah proses pengeringan lantai menggunakan kain
kering yang bersih atau dengan alat pel lain.

Aula dan asramaproses membersihkannya sama dengan yang
dimasijid, akan tetapi peedaannya terletak pada jumlahnya. Jika
masjd dalam satu pondok pesantren Dardl A a | hanya ada ¢
sedangkan jika aula terdapat lebih dari dua sampai tiga aula. Oleh
karena itu pada bagian aulliperlukan lebih banyak para santri
untuk membersihkan skdus menge pel aula.Prosesnya
dikarenakan aula nya memiliki beberapa lantai, maka proses
pembersihan lantainya diawali dari lantai yang paling atas, sebab

air bekas untuk membersihkan lantai aula nanti otomatis akan



94

mengalir ke bawah, sehingga jika ldrdala yang bawah tkbih
dahulu, maka akan smia, karena lantai yang di atas belum
dibersihkan. Sama halnya dengan masjid, harus diawali dari lantai
yang paling atas kemudian turun secara bertahap.

Kamar mandi daroilet, para santri membersihkannyandgan

cara menyikat seluruh bagian kamar mandi dan toilet sampai
bersih dan tidak licin, kemudian membersihkan air kulah dengan
menguras airnya sampai habis, akan tetapi sebelum dikuras
sampai habis, airnya digunakan untuk membersihkan tempat
untuk menampum airnya (Bak Mandi). Kemudian baru dikuras
sampai habis dan diisi dengan air yang baru.

Kamar tidur, para santri merapikan kamar tidurnya sekaligus
menyapu setiap harinya sebanyak dua kali, yaitu pagi dan sore.
Sebab satu kamar dalam asrama bisa ditersg@ipai puluhan
santri. Maka dari itu jika tidak dibersihkan secara rutin, maka
akan semakin banyak kotoran yang ada dalam kamar akibat dari
penghuninya yang sangat banyak.

Halamanasrama dahalamammasijid, dan laidain.

Dari beberapa kegiatan santri yaneglah disebutkan diatas,
dilakukan dengan sistem gotong royong atau secara kerja sama
dari sntri yang memiliki tugas piket yang sudah dijadwalkan.
Adapun kegiatan yang dilakukan saritii biasa dilaki4an antara

lain:r 0 6 an a-beasih datam skaldesar yangvajib di ikuti
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seluruh santri pada hari jumat pagi sampai dengan selesai.
Beberapa upaya yang dilakukan oleh para santri tersebut sejalan
dengan beberapa teori mengenai menjaga kesucian yang telah
dijelaskan oleh penulis pada landasan teori.
3. Pengelolaan Kebersihan dan Kesucian Pakaian Santri
Dalam pengelolaan pakaian kotor sekaligus pencuciannya
merujuk pada tahapaahapan menjaga kebersirsgbagai berikut:
a. Pengelolaan Pakaian Kotor

1. Santri menaruh pakaian kotor di keranjang cucian dan
mencuchya tidak lebih dari dua hari

Setelah para santri selesai beraktivitas dan tiba di asrama,
kemudian santri segera ganti pakaian dengan yang baru dan
letakkan pakaian yang sudah kotor di tas atau keranjang cucian.
Selanjutnya, santri mencuci tangan hinggasih, bahkan lebih
baik lagi jika santri segermnandi Melepaskanpakaian yang
kotor dan meletakkannya di tempat yang terpisdinilai
sangatlahpenting tujuannya adalahagar kotoran dari luar
asrama tidak menempel pada bebdada lain di asrama yang
ditempati ¢eh para santri. Kemudian mencuci pakaiannya tidak
melebihi tiga hari, karena jika melebihi tiga hari pasti akan
menimbulkan bau tidak sedap pada pakaian ters#doutakan
semakin banyak meninggalkan berbagai macam noda dan

kotoran


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-mandi-yang-benar/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/tips-menyimpan-pakaian-kotor/
https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/tips-menyimpan-pakaian-kotor/
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2. Santri memerhatikan label instruksi mencuci di pakaian

Saat menjaga kebersihan kpan, tak semua jenis
pakaian santri bisa ditangani dengan cara yang sama. Beberapa
jenis pakaian harus dicuci dengan cara tersendiri. Agar tahu
perbedaannyapara santri harusiembaca instruksi yang tertera
di label pakaianmereka Biasanya, instruksi indilengkapi
dengan simbesimbol yang merujuk pada cara mencucinya,
suhu air yang digunakan, cara mengeringkannya, hitgiga
cara menyetrikanya. Mencuci baju tanpa memperhatikan
instruksi labelyang ada pada pakaian dapatengakibatkan
pakaian para santri cepat rusak dan tidak bertahan lama.

3. Santri menjemur pakaian pada tempat yang tinggi agar
terhindar dari koto ran-kotoran yang bersifat najis

Para santri lasa menjemur pakaian mereka pada tempat
yang tinggi, tujuannya agar pakaian yang baru saja dicuci serta
disucikan menggunakan air bersih terhindar dari ma@wam
najis atau kotorakotoran. Sebelum pakaian yang sudah bersih
dijemur dibawah sinar matahaterlebih dahulu diperas dengan
kedua tangan, guna untuk menghabiskan-ssa air bilasan
yang masih menempel pada pakaian, jika tidak demikian maka
pakaian akan mengerimgngan sangat lama. Maka dari itu akan
lebih baiknya jika pakaian yang sudahildib diperas dengan

kedua tangan terlebih dahulu.


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-mencuci-baju/
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b. PengelolaanMencuci Pakaian

1. Santri memilih produk pencuci pakaian yang sesuai
kebutuhan

Cara lain yang harus dipahami oleh santri saat menjaga
kebersihan pakaian adalah memilih produk pencuci pakaian
yang sesuai. Saat mencuci pakaian, ada banyak produk yang
harus santri perhatikan, mulai dari deterjen, pemutih, pelembut
pakaian,dan penghilang nodaSebab jika santri dalam dalam
memilih produk untuk mencuci pakaian bukan tidak mungkin
para santri akan baal kehilangan pakaiannya karena rusak.

2. Mengelompokkan pakain sesuai kegunaan

Pengelompokkan ini dilakukan oleh para sardi
Pondok pesaren Darul Amal agar kanya pakaian itu ketika
sudah dikelompokkan menjadi beberapa bagian maka akan
memudahkan samtdalam menjaga kebersihan serta kesucian
pakaiannya Pengelompokkan pakaian santri ini  meliputi
pakaian sekolahpakaianmengaji, pakaianberibadah pakaian
untuk bermairdanpakaian untulkkesehariannya.

3. Santri menggunakanair mutlak (air yang suci mensuakan),
suhu ar yang tepat dalam mencuci pakaian

Setelahpengelompokkarpakaian, tentunya santri ketika
pakaian yang digunakan itu dikatakan bersih, maka tahap
pakaian itu harus dicuci dengan menggunakan air yang suci

mensucikan, dan membilasnya dengain yang mengalir.
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Karena ketika tidak meggunakan air yang mengalir ditakutkan
kotoran atau najis yang melekat dipakaian tersebut tidak hilang.
Santri mencuci dengan air yang mengalir atau bisa juga
dikatakan air yang belum tercampur dengan apapun, dan bau,
rasa, dan warnanya belum berubdlenggunakan suhu air yang
tepat adalah salah satu upaya santri dalam menjaga kesucian
pakaian yang hasilnyakan memaksimalkartatacarasantri
dalam menjaga kebersihaan kesuciarpakaian. Agar bakteri
dan virus yang meampel di pakaian lekas matkan lebihb
maksimal jika para santmenggunakan air panas saat mencuci.
Akan tetapj para santri perlu berhdiati karena air panas
sangatberisiko melunturkan warna pakaiahka hal demikian
sulit dilakukan maka leernatif lainnya adalah mencugra
dengan air dingin. Untuk membasmi kuman, gunakan deterjen
dengandisinfektantambahanSelain dari pada itu, upaya santri
yang lainadalahSantrimembersihkan noda atau kotoran yang
ada di pakaian dengarepat Terkadang, ada noda di pakaian
yang cukup sulit untuk dihilangkan. Noda ini biasanya muncul
akibat makanan, minyak, atau cat yang tumpah. Agar optimal
dalam menjaga kebersihan ak@ian, mengetahui cara
menghilangkan noda pakaian juga sangatlah penting. Pertama
tama, para santri merendam dulu pakaian bernoda di air dingin.

Hal ini akan membantu noda lebih mudah dihilangkan. Setelah


https://hellosehat.com/hidup-sehat/kebersihan-diri/cara-menggunakan-disinfektan/
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itu, santri menggunakan sabun atau deterjen khpeoersih
noda. Oleskan produk pada bagian noda saja. Hindari gerakan
menggosok saat menghapus noda. santri bisa menggunakan
spons dan menepuiepuk noda tersebut hinghdang.

Dari beberapa permasalahan upaya santri dalam menjaga
kesucian pakaian dipopd ok pesantren dar ul a o ma
peneliti menemukan beberapa solusi untuk meminimalisir beberapa
permasalahan santri dalam menjaga kesucian pakaiannya dipondok
pesantren. Antara lain sebagai berikut:

1. Hendaknya pengurus asrama pondok pesantren dara 6 ma |
meningkatkan ketegasannya mengarahkan para santri untuk
senantiasa menjaga kesucian pakaian.

2. Hendaknya ustadz/ustadzah pondok pesantren lebih
menekankan para santri yang enggan mengikuti k&pgian
kitab figih ibadah, seperti halnya memberikamlssi kepada
santri bagi siapa saja yang membolos atau sengaja untuk tidak
mengikuti kajiarkajian kitab figih ibadah.

3. Hendaknya para santri diperintahkan untuk meningkatkan
kedisiplinannya dalam menjaga kesucian pakagkaiannya
dari macarrmacam najis.

4. Memerintahkan para santri untuk mencuci pakaiannya tidak
lebih dari dua hari demi menjaga kebersihan serta kesucian

pakaian yang dikenakan.
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5. Bagi santri lakilaki Selalu melipat celana panjang sampai ke
atas lutut ketika hendak kekamar mandi atau toildetidr
ketika membuang air kecil untuk menghindari najgis
muthawasithah.

6. Menjaga kebersihan dan kejernihan air kulah yang digunakan
mandi dan mencuci baju sehhari.
Dengan begitu maka upaya santri dalam menjaga kesuci

pakaian di pondok pesantrenaml A6 ma | akan berjal an

semestinya sesuai dengan tuntunan syariat agama islam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa upaya santri menjaga kesucian pakdadem
pelaksanaa ibadah sholadi Pondok PesantrenDarul A6 m &Klbta
Metro antara lain melalui:
Pertama,santri mengikuti kegiatan ngaji figih ibadah rutinan setiap
malam. Tujuannnya agar santri lebih faham akan kesucian pakaian.
Kedua santri selalalu menjaga kebersihingkungan. Linkungan
disini meliputi lingkungan asarama, kamar, aula , toilet, danldamn
Berishbersih dilakukansetiap hari, dan dihari Jumafetiga santr
mengelola pakaian dibagi dua yakni, pengelolaan pakaian kotor dan
pengelolaan mencuci pakai. Dalam pengelolaan pakaian kotor bias
meliputi, santri mengelompokkan pakaian sesuai kegunasamtri
meletekkan pakaian kotor dikeranjang cuctam mencucinya tidak
lebih dari tiga harikemudian dalam pengelolaan mencuci pakiaan
meliputi, @ntri menaci pakaian deran air mutlak (air yang suci
mensucikan),selalu membilas @kaian dengan air yang mengalir,
santri mengaplikasikan teorlThoharoh (Bersuci) dalam upayanya

menjaga kesucian pakaian.
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Selain daripada itsantri pondok pesantren DarulbAm aidak
ceroboh dalam menggunakan pakaian, mencuci pakaian, dan

menyimpan pakaian, sehingga kesuciannya kurang terjaga.

. Saran

Berdasarkan beberapa fenomena yang ditemukalPoidok
Pesantren Darul A ma | |, hendaknya perlu ada be
pengurus aama dan ustadz/ustadzah, antara lain yaitu; pertama,
Sesering mungkin melakukan pendekatan terhadap santri di pesantren.
Kedua,hendaknya tidak memperboehkan santri untuk tidak mengikuti
kajiankajian kitab figih ibadah. Ketigshendaknya sebagai pengurus
asrama tidak sampai bosan memberikan peringatan kepada santri untuk
selalu melakukan hddal yang dapat mendukung upaya santri menjaga
kesucian pakaian. Kelima&iendaknya para santri didampingi oleh
pengurus asrama ketika membersihkan lantai masjid aeama.
Keenam, hendaknya pengurus asrama lebih meningkatkan
ketegasannya dalam mendidik santri agar lebih faham bagaimana cara
menghilangkan najisajis dari pakaian atau tempat yang digunakan

untuk beribadah.
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LAMPIRAN 2

UPAYA SANTRI DALAM MENJAGA KESUCIAN PAKAIAN DI
PONDOK PESANTREN DARUL AO6MAL KOTA MET

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengantar
Wawancara ditujukan kepada santri, ustadz/ustadzah, pengurus
asr ama, di Pondok Pesantren Darul A0 |
untuk mendapatkan informasi mengenai Upaya Santri dalam Menjaga
Kesucian Pakaian di Pondok Pesantren |
1. Informasiini diperoleh dari santri, ustadtdzah, dan pengurksmar
yang sangat berguna bagi penulis untuk menganalisa Upaya Santri
dal amMenj aga Kesucian Pakaian di Po
Kota Metro.
2. Data yang penulis tanyakan sematata hanya untuk keptmgan
penelitian, dengan demikian santri dan ustad/ustdzahnya tidak perlu
ragu lagi untuk menjawab pertanyaan ini.
3. Partisipasi ada memberikan informasi yang sngat penting bagi peneliti.
B. Petunjuk Wawancara
5) Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskaratuglan meminta
izin jika ingin jawaban mereka
6) Pertanyaan diawali dengan pertanyaan yang hangat dan mudah
7) Bagian utama yaitu mengajukan pertanyaan kemudian berikutnya
secara berurutan

8) Penutup yaitu dengan mengucapkan terima kasih
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C. Pertanyaan Wawancara
1. Wawancara di Tujukan Kepada Santri

a) Apa yang adik ketahui tentang kesucian pakaian?

b) Bagaimana tugas dan tanggung jawab saudara sebagai seorang
santri dalam menjaga kesucian pakaian ?

c) Bagaimanakah cara saudara sebagai santri menjaga kesucian
dan kebersihan pakaiadengan mengelompokkan pakaian
sesuai kegunaan?

d) Bagaimanakah cara saudara mencuci dan menyimpan pakaian
agar terjaga kesucian dan kebersihannya dari segala macam
najis?

e) Apa saja kegiatan saudara sebagai santri yang menjadi faktor
utama terjaganya kesunipakaian?

f) Menurut saudara sebagai santri, kenapa kesucian pakaian harus
selalu dijaga ?

g) Apa saja kendala yang adik alami dalam menjaga kesucian
pakaian?

2. Wawancara di Tujukan Kepada Pengurus Asrama
a) Apa yang anda ketahui tentang kesucian pakaian?
b) Apa sajakegiatan rutinitas diasrama san®ondok Pesantren

Dar ul A6 mal yang berkaitan dengan



c)

d)

)
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Apa saja kendala saudara sebapangurus asramaalam
memberikan bimbingan kepada santri untuk selalu menjaga
kesucian pakaian ?

Bagaimana tindkan saudara sebagagngurus asramketika
melihat santri yang tidak menjaga kesucian pakaian di pondok
pesantren?

Bagaimanakah tindakan yang saudara lakukan sebagai
pengurus asramadalam memperkenalkan kepada mereka
macammacam hajis dan cara mensucikgeih

Menurut saudara sebagai pengurus asrakeaapa menjaga
kesucian pakaian di pondok pesantren sangatlah penting
bahkan diwajibkan?

Bagaimanakah saudara sebagengurus asrammemberikan
himbauan kepada santri cara mencuci pakaian dan menyimpan

pakaianagar terjaga dari segala hal yang bersifat najis?

3. Wawancara di Tujukan Kepada Ustadz/Ustadzah

a) Apa yang anda ketahui tentang kesucian pakaian?

b) Apa saja kegiatan rutinitas sanBondok Pesantren Darul
A6 mal yang ber kait aan pakdammdy a n
pondok pesantren?

c) Apa saja kendala saudara sebadsiadz/Ustadzaldalam
memberikan bimbingan kepada santri untuk selalu menjaga

kesucian pakaian ?



d)

)
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Bagaimana tindakan saudara sebag#stadz/Ustadzah
ketika melihat santri yang tidak menjaga kesucian pakaia
di pondok pesantren?

Bagaimanakah tindakan yang bapak/ibu ustadz/ustadzah
dalam memperkenalkan kepada mereka mat@Tam
najis dan cara mensucikannya?

Menurut saudara sebagastadz/ustadzah, kenapa menjaga
kesucian pakaian di pondok pesantren sanggikiting
bahkan diwajibkan?

Bagaimanakah saudara sebagai ustadz/ustadzah
memberikan himbauan kepada santri cara mencuci pakaian
dan menyimpan pakaian agar terjaga dari segala hal yang

bersifat najis?



D. HASIL WAWANCARA

1). Ditujukan Kepada Ustadzah Pui Po n d o k

Nama

Waktu wawancara

: Anisa Fitri, S. Pd

: 5 November 2022

Tempat wawancara : Kantor Putri

112

Pesantren

Dar ul

No Pertanyaan wawancara Hasil wawancara
1 | Bagaimana kondisi santri dalg Santri secara rut melakukan kegiataj
menjaga  kesucian  pakaii bersiitbersih setiap hari sesuai deng
diasramany&a? jadwal piket yang telah ditentukan ol
pengurus asramanya mba, jadi mer|
setiap hari melakukan kegiatan berg
bersih asrama dengan cara nge
menyapu lantai asrama, membersihl|
atap, membang sampah dan lalain,
tujuannya ya supaya asrama mereka tj
bersih dan terhindar dari berbagai mi
najis
2 | Menurut anda sebag{ Kesucian pakaian atau pakaian yang {
Ustadz/Ustadzah apa penda| itu pakaian yandgidak ada kotoran dal
anda mengenai kesucii¢ najisnya, dan sah untuk digunakan ket
pakaian? sholat. Kesucian pakaian juga b
dibilang hal yang sepatutnya dijaga a\
sholat yang kita laksanakan menjadi :
sebab menggunakan pakafeekaian
yang suci. Hal tersebut sangat
praktekka dipondok pesantren mb
tentang menjaga kesucian pakai
apalagi lembaga pesantren kan lemb
yang terkenal dengan ilmu agamanya
3 | Menurut anda sebag( Santrisantri kadang masih suka teleq
Ustadz/Ustadzah bagaimang dalam menjaga kesucian pakaian m
dalam memberikan bimbingg misalkan suka menundainda untuk
kepada santri untuk sela mencuci pakaian yang sudah ko]
menjaga kesucian kaian? sampai menumpuk, seringks

membiarkan air kulah yang sudah kel

A
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dan tidak segera dikuras dan dibersihk
Kan itu yang menjadi penyebab utai
sulitnya pakaian mereka agar tetap be
dan suci, kita memberikan arahan kep;
santri ya tidak pernah kurang bahk
sudah seringkali diingatkan  untt
menjaga kesucian.

Menurut anda sebag
ustadz/ustadzah bagaama
dalam memperkenalkan kepa|
mereka macaAmacam najis da

cara mensucikannya?

tindakan kita  sebagai ustadz
yaa,,memberikan arahan dan bimbing
melalui ngaji kitab figih ibadah ba
thoharoh (bersuci). Terlebih jika mas
santri baru sangat lebih ditehkkan untuk
mengikuti kegitan tersebut mba. Sel]
santri baru masih beradaptasi den
lingkungan pesantren dan banyak den
aturara t ur an syari 0
mengikat, seperti halnya sholat ya|
dilakukan sehari semalam sebanyak li
kali dan dilakukan drus menerus
kemudian aturan syariat mengel
bersuci. Mereka sebagai santri b
biasanya kalo masih awalan ka(
dengan kegiatan dipondok pesant
yang cukup padat. Selain itu mba, sa|
baru masih sangat belum memahami |
cara mensucikan pakaian, ensucikan
bendabenda yang terkena najis dan I
sebagainya, maka dari itu sebagai g
ngaji harus terus membimbing sar
baru biar bisa menjaga kesucian pakg
dipondok pesantren.




2). Ditujukan K epada Santri Putra Pondok Pesantre® a r u |

Nama : Sirojul Munir

Waktu wawancara : 5 November 2022

Tempat wawancara : Asrama Putra

114

Abd mal

No Pertanyaan wawancara

Hasil wawancara

Bagaimana tugas dan tanggu
jawab saudara sebagai seor:
santri dalam menjaga kesuci
pakaian?

ya salah satu caranya dengakita
melaksanakan kegiataan kerja bakti se(
rutin seminggu sekali mba, yaitu dihg
minggu ketika libur sekolah membersihk
kamar mandi dan toilet. sedangkan dih
j umbat kita ngepel
mel aksanakan shol a
rutinitasnya, kalau untuk sehdrarinya
kita melaksanakan piket harian kaya nge
asrama, nyapu dan lalain. Itu semua d
jadwal setiap hari bisa 5 sampai 10 org
santri yang piket. Soalnya yang namat
asrama pondok pesantren itu kan ban
yang menempatia, jadi kalo misalkan Kitq
tidak melaksanakan piket khawatir na
apaapa yang kita pakai ikut najis, misalk
kalo masjidnya tidak di pel sebelum shqg
j umbat atau shol at
najis pasti akan terkena pakaian yang
gunakan untuk twolat. Dan najis yan
rawan atau seringkali kita temukan dilan
masjid adalah kotoran cicak dan tiki
kadang juga ada kotoran ayam

apa yang saudara ketahui tentz
kesucian pakaigh

Menurut saya Kesucian pakaian ada
salah satu hal yang wajib dija oleh setiay
umat islam terlebih untuk santri mb
terlebih kesucian pakaian juga men;
salah satu sahnya sholat, sebab kalo
sholat bawa najis dalam pakaian kita }
jadi enggak sah sholatnya.

Bagaimana cara adik
mencuci dan
menyimpan pakaian

agar terhindar dari

kita mencuci pakaian dengan air mutlak
mba, air mutlak itu air yang su
mensucikan. Misalkan kaya air sumur,
sungai, dan lakhain. Tapi disini Kkital
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macammacam najis ?.

menggunakan air sumur bor yang su(
pasti air itu suci megucikan.

Dan cara mencucinya dengan memba
pakaian, kemudian dimasukkan dal
ember, habis itu dimasukkan deterjen 3
sabun suci yang sejenisnya. Habis
direndam beberapa menit bahkan &
sampe beberapa jam. Baru setelah itu n
kita bersihkan eéngan disikat bajunya ag
kotorankotoran dan najis yang nempel
pakaian benabenar hilang. Setelah it
baru kita bilas dengan cara menyiramf
dengan gayung secara bertahap, atau
juga dengan air keran yang sudah adg
kamar mandi pesantren, sbbair yang
demikian itu tadi masih bersifat air ya
mutlak, air yang belum tercampur deng
sesuatu apapun dan masih murni serta
mensucikan.




3). Ditujukan K epadaSantri Putri P o n d o k

Nama

Waktu wawancara
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Pesantren Dar ul

: Jahira Fatihah Rahmawati

: 5 November 2022.

Tempat wawancara : Asrama

No

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Menurut saudara sebagai santri
pondok pesantapz
saja kendala yang anda ala
dalam menjaga kesucian paka
di pondok pesantren?

Pastinyarasa malas mba, kadang dari K
sebagai santri yang mondok pasti eng
bisa dilepaskan dari rasa malas, maka
kaya piket harian, ngepel masjid, asrai
aula, dan laidain kadang nunggu ao
teguran dari pengurus dulu baru berang
Rasa malas situ fédr utama mba, mala
mencuci pakaian, dan lalain. Maka dari
itu per kamar biasanya ada koording
untuk kegiatan pendidikan sendiri, unt
kegiatan kebersihan sendiri. Tapi selain
ada juga si mbak kendala yang lain, spe
halnya kaya air pompa migpositif itu kan
ga ada air, jadi kalo udah ga ada air j
bingung gimana cara mencucui pakai
ngepel dan pekerjaan yang lain ysg
membutuhkan air.

Menurut saudara sebagai santri
pondok pesantr,
kenapa menjaga kesucian paka
di pondok pesantren sangatl
penting bahkan diwajibkan?

ya karena menurut saya sebagai santri g
penting sekali menjaga kesucian pak
mba, sebab hampir disemua kHiabab figih
yang dipelajari dipondok pesantren,
yang paling pertama dibahas admalamater
mengenai bersuci, dari bersuci nanti dip
lagi jadi beberapa sub bab dalam kital
mba, ada macamacam najis dan cé
mensucikan sesuatu yang terkena 1
setelah itu ada lagi bab menghilang
hadats, kemudian tata cara mensuc
bangkaiagar disentuh tangan kita tidak ng
tapi tidak untuk dimakan. Jadi menurut ¢
ya jelas penting menjaga kesucian pak
karena itu juga kan bisa kita pakai seb
ajang mengamalkan ilmu figih ibadah da
bab bersuci.

Ab
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4). Ditujukan kepada PengurusPutri Pondok Pesantren Darul

Nama

Waktu wawancara

s Yessi Aulia

: 5 November 2022

Tempat wawancara : Kantor Putri

No

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

1

Apa saja kegiatan rutinitas san
Pondok Pesantr

yang berkaitan dengan menja
kesucian

pakaian di pondc

pesantren?

dipondok kan ada bak mandi yang cuk
besar ya mba, biasanya kita menyebut
air kulah. Yang besarnya bisa sam
cukup buat mandi puluhan orang. Habis
kita buat jadwal piket untuk sant
membersihkan air kulahkp sudah mula
keruh atau baunya sudah tidak seperti
mutlak. Selain itu kita ya menghimbau p4
santri air kulahnya untuk tidak dibu
mandi kaya di kolam renang, dan ju
mencuci pakaian yang barusan diberi sa
tidak boleh di celupkan dalam air kbl
Sebab hahal tersebut bisa memicu ¢
kulah menjadi keruh dan kesucian airr
menjadi terancam. Akhirnya dari ki
sebagai pengurus memberikan himba
untuk selalu

kepada santri menjg

kejernihan dan kesucian air kulah

Bagaimana tindakan  saudg
sebagaiPengurus Asrama Kketik
melihat santri yang tidak menjag
kesucian pakaian di pondd
pesantren?

ADar i kita sebag:a
biasanya hanya memberikan peringa
yang ringan dulu mba, setelah dua san

tiga kali peringatan itu tidak mere}
jalankan, akan ada sanksi dari ka
biasanya sanksinya mereka disu

membersihkan lingkungan asrama seq
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keseluruhan, dari mulai lantai, kamar, ¢
lain-l ai n. O

Menurut saudara sebagai pengu
asrama kenapa menjaga kesuci
pakaian di pondok pastren
sangatlah penting bahka

diwajibkan?

Jelas hukumnya wajib bagi santri mbg
untuk menjaga kesucian, sebab faham
tidaknya santri terhadap permasalal
bersuci, akan mempengaruhi bagaim
kualitas santri dalam menjaga kesuc
pakaian dipondolpesantren. Karena dala
kitab-kitab figih pada bab bersuci itu sg
materinya sangat banyak sekali un
difahami mba, sehingga menurut sé
sebagai pengurus asrama yang me
tempati tentu harus menanamkan pada
mereka bahwa menjaga kesucian
san@tlah penting bahkan diwajibkan. \
kalo misalkan santri engga bisa ja
kesucian pakaian, takutnya selama

mereka sholat enggak pernah sah ka

selalu membawa najis dalam pakaiannyz
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5). Ditujukan Kepada Santri Putra Pondok Pesantren Darul

Nama

Waktu wawancara

: Muhammad Alvian

: 5 November 2022

Tempat wawancara : Asrama Putra

No

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

1.

Bagaimana cara adik menja
kesucian dan kebersihan paka
diasram&

Kita setiap seminggu sekali ngepel asra
mba, untuk jdwalnya ya disesuaikan pe
hari nya bisa sampe 5 orang bahkan b
sampai 10 orang. Kalau piket harian
seperti  membersinkan atap asran
membersihkan kaca, nyapu lantai, bua
dampah, membersihkan dan merapik
pakaian baik yang di dalam lemal
maupun wng masih belum dimasukkatr
dan lainlain. Sebab kalau tidak rajir
dibersihkan asramanya pasti cepet ban
kotor, apalagi di pondok kan tempat yat
dihuni oleh ribuan orang, jadi harus dijag
kebersihan asramanya.

Bagaimana cara adik menja
kesuciandan kebersihan pakaig
dengan mengelompokkan paka
sesuai keguna&n

Ya biasanya Pakaian Untuk bermsg
sendiri mba, dan pakaian untuk beribac
sendiri. Tujuan kita biar pakaian yai
dipakai untuk bermain dan biasa suo
berlumur keringat dan bau yantidak
sedap tidak kita pakai untuk beribadé
Upaya ini kita lakukan sebab kita seba
santri terkhusus lagi yang santri ba
masih ceroboh dalam penggunaan paka
sebagai contoh baju yang habis diguna
untuk bermain dan sudah berlum
keringat digmakan untuk sholat, menga|
dan ibadah yang lainnya.

Bagaimana cara adik menja
kesucian dan kebersihan paka
diasram@&

Kita setiap seminggu sekali ngepel asrg
mba, untuk jadwalnya ya disesuaikan
hari nya bisa sampe 5 orang bahkan |
sampa 10 orang. Kalau piket harian
seperti  membersinkan atap asral
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membersihkan kaca, nyapu lantai, bu:
dampah, membersihkan dan merapi
pakaian baik yang di dalam lemari maug
yang masih belum dimasukkan, dan 1a
lain. Sebab kalau tidak rajin dilsgnkan
asramanya pasti cepet banget kotor, ape
di pondok kan tempat yang dihuni ol
ribuan orang, jadi harus dijaga kebersit
asramanya.

Apa saja kegiatan rutinitas san

Pondok Pesantr

yang berkaitan dengan menja

kesucian pakama di
pesantren?

pondok

Salah satunya adalah ketika kita m
ketoliet dalam keadaan menggunal
celana oanjang maka harus diliat ujy
celananya sampai ke lutut, kalau misall
pakai sarung ya harus diangkat sam
kelutut, ya minimal enggak sampe ke
lantai toilet atau kamar mandi yang bany
najisnya mba.
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ALAT PENGUMPUL DATA ( APD)
UPAYA SANTRI DALAM MENJAGA KESUCIAN PAKAIAN DI
PONDOK PESANTREN DARUL AO6MAL KOTA MET

PEDOMAN OBSERVASI

A. Pengantar
Observasi dan pengamatan menegenai UpaydriSlalam Menjaga
Kesucian Pakain di Pondok Pesantren Dar

B. Petunjuk Observasi

1.Observasi i ni dil akukan di Pondok Pes
unuk mengatahui kendisi lokasi penelitian

2. Observasi ini dilakukan di Pondok Pesanttea r u | Abd mal Kot a Me

3.0bservasi i ni dil akukan di Pondok Pe:

dengan maksud untuk memperoleh informasi mengenai Upaya Santri
dalam Menjaga Kesucian di Pondok Pesantren Darul Amal Kota Metro.

C. Tabel Observasi

Tabel Observasi Umaya Santri dalam Menjaga Kesucian Pakaian di
PondokResantren Darul Ad6mal Kot a Me

No Hasil Yang Diamati Hasil Observasi

1 | Mengam# kegiatankegiatan| Berdasarkan hasil observasi ya
santri di Pndok Pesantre| peneliti lakukan bahwa upayaantri
Darul Admal dalam menjaga kesucian pakai
dilakukan berdasarkan kegiatg
kegiatan rutinitas santri seperti kegial
kerja bakti mingguan, kegiatan pik
asrama, ngepel masjid, aula,asral
kamar mandi dan laiain.

2 | Mengamati tugas da Tugas dan tanggung jawab sai
tanggung jawab samtdalam| dipondok pesantren seperti kegial
menjaga kesucian di pond( bersikbersih dilingkungan pesantre
pesantren menjadi salah satu tanggung jaw
santri dalam menjaga kesucian pakali
Selain dari pada itu mengikutalahan
kitab figih mengenai bab ubudiyye
pun menjadi salah satu tugas (
tanggung jawab  santri  dalal
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memahami ketentuaketentuan syaria
tentang bersuci.

Mengamati berbagai macal
upaya santri dalam menjag
kesucian pakaian di pondg
pesantren

Beberam upaya santri dalam menja
kesucian pakaian dipondok pesant
antara lin: mencuci pkaian tidak leh
dari dua hari, mengelompokkd
pakaian sesuai dengan keguna
menyimpan pakaian yang sudah dic
sesegera mungkin dalam lemari a
terhindar dari bergai macam najis
menggantung pakaian yang ber
ditepat yang lebih tinggi, mencuci bg
dengan air yang mengalir (air mutlal
dan lainlain.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
UPAYA SANTRI DALAM MENJAGA KESUCIAN PAKAIAN DI
PONDOK PESANTREN DARUL A’MAL KOTA METRO

I. DOKUMENTASI

A. Sejarang Berdirinya Pondok Pesantren Darul A‘mal

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul A‘mal

C. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darul A‘mal
D. Denah Lokasi Pondok Pesantren Darul A‘mal

E. Dokumentasi terkait jumlah santri, Ustadz, Uztadzah, dan Pengurus.

Metro, 2 November 2022

Dosen Pembimbing

L
Umar, NI.Pd.I Asih Fauziah

NIP.197306052007101005 NPM. 1701010013
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LAMPIRAN 3

D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296: Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-0610/In.28.1/J/TL.00/03/2021
Lampiran : -
Perihal . IZIN PRA-SURVEY

Kepada Yth.,
PIMPINAN PONDOK PESANTREN DARUL A MAL
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama : ASIH FAUZIAH

NPM : 1701010013

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : IMPLEMENTASI| PEMBELAJARAN FIQIH THOHAROH BAGI

SANTRI DALAM MENJAGA KESUCIAN PAKAIAN DI PONDOK
PESANTREN DARUL A'MAL

untuk melakukan pra-survey di PONDOK PESANTREN DARUL A MAL.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya pra-survey
tersebut, atas fasilitas dan bantuan serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Whb.

Metro, 05 Maret 2021

A ‘Ketua Jurusan

N\
P\

_ /f.,_\\%@“ " Rerididikan Agang4 Islam
<6 "

*13
\”«‘ "R 4d Ali, M.Pd.I
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LAMPIRAN 4

Jee Y Hla AL Oy gl
PONDOK PESA&TREN “DA.RUL A’ MAL”

Alamat: JI. Pesantren Mulyojati 16 B Metro Barat Kota Metro, Telp. (0725) 44418.

Kode Pos 34125

TE GAN
Assalamualaikum Wr. Wb
Yang bertanda tangan dibawah iﬁi :
Nama : Anisa Fitri, S.Pd
Jabatan : Lurah Pondok Pesantren Darul A’mal Putri
Menerangkan bahwa:
Nama : Asih Fauziah
NPM : 1701010013
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan
Instansi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Mahasiswa diatas telah melaksanakan pra-survey dengan judul “Implementasi Pembelajaran Figih
Thaharah Bagi Santri Dalam Menjaga Kesucian Pakaian Di Pondok Pesantren Darul A'mal Kota .
Metro”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb
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LAMPIRAN 5



